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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Evaluasi

Mata pelajaran biologi, fisika, dan kimia yang ada di madrasah tsanawiyah
merupakan salah satu mata pelajaran yang digabungkan menjadi satu dengan nama
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). [lmu tersebut berawal dari fenomena alam dan
merupakan ilmu yang sistematis karena disusun dengan menggunakan gejala-gejala
alam yang bersifat kebendaan dan didasarkan pada hasil pengamatan.

Mata pelajaran biologi, fisika, dan kimia merupakan ilmu yang bersifat
objektif dimana peristiwa gejala alam beserta isinya dipelajari dalam satu-kesatuan
yang utuh dan kompleks baik yang bersifat tak kasat mata atau makhluk hidup
yang pengamatannya membutuhkan alat bantu seperti mikroskop dan benda yang
berukuran makro. Riset yang dilakukan pada bidang IPA membutuhkan teknik
dan cara yang khusus.

Biologi, fisika, dan kimia atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah
maupun madrasah merupakan salah satu mata pelajaran yang mempelajari
makhluk hidup dan alam sekitar. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) sangat bermanfaat
karena dengan mempelajari IPA siswa dapat mengenal fenomena atau sejarah alam
termasuk latar belakang terjadinya fenomena tersebut. Ketika mempelajari ilmu
pengetahuan alam, siswa diajak untuk memecahkan permasalahan secara sistematis

berdasarkan teori-teori dan konsep-konsep pengetahuan yang diajarkan




guru, tumbuh rasa ingin tahu terhadap kondisi dan permasalahan lingkungan
sekitar, dan menghasilkan penemuan baru di bidang biologi, fisika, dan kimia.

Riset atau evaluasi untuk guru dan pelajar di madrasah yang berkaitan
dengan lomba karya tulis ilmiah dilombakan setiap tahunnya dengan nama MYRES
(Madrasah Young Researchers Super Camp). Bidang yang dilombakan yaitu sains
dan teknologi yang disclenggarakan oleh Direktorat KSKK (Kurikulum Sarana
Kelembagaan dan Kesiswaan). Perlombaan tersebut mempunyai fungsi untuk
menumbuhkembangkan dan memanfaatkan laboratorium sebagai sarana riset atau
evaluasi pada siswa madrasah sehingga sesuai dengan amanat dang-Undang No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 24 Tahun 2007 tentang Standar
Sarana dan Prasarana Laboratorium yang ada pada sekolah atau madrasah dalam
rangka pemenuhan standarisasi pendidikan.

Nilai ilmiah yang terdapat pada ilmu pengetahuan alam dapat dibuktikan
dengan menggunakan metode dan prosedur secara ilmiah sehingga kumpulan
pengetahuan-pengetahuan tersebut dapat tersusun secara sistematis dan
pemanfaatannya terbatas pada gejala-gejala alam.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017, hal 4) menyatakan bahwa
“mata pelajaran IPA mempunyai ciri-ciri khusus dibandingkan dengan pelajaran
lainnya”, yaitu cara memperolehnya dengan melakukan pengamatan, percobaan,
penyimpulan data, teori, dan unsur-unsur yang berperan terdiri dari produk, proses,

aplikasi, dan sikap.




Guru dan peserta didik atau siswa pada saat melakukan proses belajar dan
mengajar di sekolah atau madrasah terjadi interaksi menyenangkan sehingga proses
pembelajaran tidak satu arah yakni guru hanya menerangkan dan tidak terjadi
proses timbal balik atau feedback.

Metode pembelajaran biologi, fisika, dan kimia atau Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) banyak terdapat cara di dalam mengajarkannya kepada siswa atau
peserta didik. Salah satu metode pembelajaran praktikum di laboratorium mengajak
siswa untuk mengambil kesimpulan atau memecahkan masalah terhadap kasus-
kasus yang diberikan oleh guru seperti mengatasi pencemaran air, mengetahui
bahan alami untuk mengecek asam dan basa, dan juga mengetahui kadar glukosa
dalam tubuh manusia dengan menganalisa kadar glukosa yang terdapat pada urine.

Proses belajar dan mengajar di sekolah atau madrasah yang dilakukan guru
diajarkan dengan menggunakan bahan ajar IPA terpadu dimana peserta didik
memahami IPA sebagai satu kesatuan tidak memisah-misahkan antara bidang studi
fisika, kimia, dan biologi hal ini sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan.
Tujuan dari proses belajar salah satunya didapatkan kecakapan hidup dari
pembelajaran di laboratorim untuk menumbuhkembangkan sikap ilmiah siswa atau
peserta didik.

Pembelajaran yang berpusat pada siswa atau peserta didik, yang fokus pada
pengembangan kreativitas dan suasana kelas yang menyenangkan, sangat di
perlukan untuk proses belajar mengajar sehingga komunikasi yang disampaikan

tidak satu arah, tetapi terjadi interaksi antara guru dan peserta didik. Strategi dan




metode ini harus dikuasai dan diterapkan oleh guru sehingga tercipta suasana
belajar yang menyenangkan, kontekstual, efekfif, efisien, dan bermakna.

Sebagaimana dikatakan Sujana (2014, hal. 4), “Ilmu pengetahuan alam
(IPA) adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari alam dan segala isinya,
fenomena-fenomena yang terjadi di dalamnya dapat kita temukan dalam kehidupan
schari-hari.” Menurut Lestari et al. (2019, hal. 66), “IPA terpadu merupakan scbuah
mata pelajaran yang dikemas dalam tema tertentu yang di dalamnya membahas
perpaduan materi-materi fisika, kimia, dan biologi yang memiliki keterkaitan.”
Kreativitas yang tinggi disertai wawasan yang luas serta dapat mengemas dan
mengembangkan materi Ilmu Pengetahuan Alam tidak terlepas dari peran seorang
pendidik.

Ilmu Pengetahuan Alam bermanfaat dalam membentuk sikap ilmiah karena
melatih peserta didik mempunyai sikap jujur, tanggung jawab, teliti, berpikir kritis,
dan mengembangkan kesadaran saling keterkaitan antara kemajuan IPA dan
keadaan lingkungan sekitar. Guru harus mampu menerapkan konsep IPA yang
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari dengan studi kasus atau permasalahan yang
ada di masyarakat seperti materi IPA yang berbicara tentang bioteknologi. Aplikasi
dari materi tersebut, antara lain tata cara membuat produk bioteknologi sederhana
seperti nata decoco dan yoghurt yang didasari pada permasalahan limbah air kelapa
yang melimpah dan apabila diolah kemudian dijual akan menjadi produk yang
mempunyai nilai tambah dari segi ekonomi. Proses teknik pengawetan bahan

pangan seperti pengasinan, pemanisan, dan pengeringan yang merupakan




penerapan dari ilmu IPA dengan menggunakan konsep perbedaan tekanan osmotik
antara larutan garam atau gula dan sel dari bakteri.

Pembelajaran IPA di Indonesia masih banyak mengalami kekurangan
terutama pada sains di mana mata pelajaran mengajarkan dan menekankan cara
berpikir terstruktur dan logis. Berdasarkan data PISA (Programme for International
Student Assesment) tahun 2018, Indonesia memiliki nilai skor sains 396. Hal ini
mengalami penurunan jika dibandingkan pada data PISA tahun 2015 yang memiliki
skor 403, sedangkan rerata skor PISA Negara anggota OECD (Organisation for
Economic Co-operation and Development) untuk matematika dan sains 489.
Penurunan skor ini merupakan masalah yang harus diselesaikan jika PISA masih

menjadi standar pemerintah untuk pembangunan pendidikan.

Sains

Matematika

Membaca

2012 2015 2018

Sumber https.//www.oecd org/pisa/publications/pisa-2018-results htm




Menurut Septiana et al (2018, hal. 1), * kesulitan guru IPA pada jenjang
SMP atau MTs dalam mengajarkan IPA terpadu terletak pada latar belakang
pendidikan, pemahaman proses pembelajaran sains, dan dalam pelaksanaan
kurikulum 2013.”Dalam rangka mendapatkan pemahaman yang baik di dalam
pembelajaran, guru harus mengarahkan dan mengajak peserta didik untuk
mengamati peristiwa-peristiwa yang ada di alam sckitar. Guru harus melibatkan
siswa di dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam, seperti mengajukan
pertanyaan awal sebelum memulai materi inti, menerapkan pengetahuan ataupun
keterampilan yang didapat dari guru di dalam kehidupan sehari-hari sehingga
pengetahuan dan keterampilan tersebut dapat memecahkan atau memberi solusi
terhadap permasalahan kehidupan di dalam proses menemukan dan problem
solving yang menjadi fokus dalam pembelajaran biologi, fisika, dan kimia di
sekolah atau madrasah.

Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA pada Kurikulum 2013, guru perlu
memiliki empat kemampuan atau kompetensi yaitu : 1) kompetensi pedagogik, 2)
kompetensi professional, 3) kompetensi sosial, dan 4) kompetensi kepribadian.
Kompetensi tersebut sesuai dengan UU No. 14 tentang Guru dan Dosen. Landasan
berpikir dalam pembelajaran sains guru harus memiliki kemampuan pedagogik,
profesionalisme, dan sosial. Profesionalisme berkaitan dengan kemampuan seorang
guru atau peserta didik di dalam penguasaan terhadap materi yang diajarkan kepada
siswa, sedangkan pedagogik berkaitan dengan seni di dalam proses
pembelajarannya dalam hal ini kaitannya dengan ilmu fisika, kimia, dan biologi.

Menurut Insani (2016, hal. 82), “pembelajaran materi IPA harus holistik dan




integratif, tidak hanya memuat unsur aplikasi, proses, dan sikap ilmiah.
Penguasaan konten dengan baik merupakan unsur yang sangat penting.”

Pemahaman dan penguasaan metode pengajaran yang baik terhadap materi
yang diajarkan harus dimiliki oleh guru. Selain itu, pemahaman terhadap kurikulum
pendidikan dan kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah juga harus
dipelajari dan diaplikasikan schingga adanya integrasi antara materi yang diajarkan
dan kaitannya dengan kurikulum atau kebijakan yang berlaku. Dengan demikian
kebutuhan peserta didik maupun kelompok dapat terpenuhi.

Kendala umum dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas adalah sulitnya
para peserta didik memahami materi yang diberikan guru sebagai pendidik. IPA
merupakan ilmu empiris dimana ilmu-ilmu harus dibuktikan secara empiris.
Laboratorium merupakan tempat untuk proses pembelajaran IPA yang
memungkinkan untuk melakukan kegiatan eksperimen, riset ilmiah, dan
pengukuran.

Muna (2016, hal. 109) berpendapat, “untuk menerapkan metode ilmiah
dalam pembelajaran [PA dibutuhkan laboratorium sebagai sarana atau tempat untuk
melakukan kegiatan pratikum.” Laboratorium dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
belajar mengajar yaitu teori dan praktikum terhadap materi yang diajarkan.
Pembuktian terhadap teori yang diajarkan oleh guru dapat diselidiki kebenarannya
melalui praktik sehingga peserta didik diarahkan untuk menemukan dan
memecahkan masalah terhadap permasalahan yang disampaikan oleh guru mata

pelajaran IPA. Peserta didik dilatih untuk memiliki jiwa riset dan berpikir ilmiah




yaitu segala permasalahan-permasalahan dapat dijelaskan secara logis atau dengan
pembuktian-pembuktian yang dapat diterima melalui akal pikiran manusia.

Dalam pelaksanaan pembelajaran IPA, pemanfaatan laboratorium
merupakan sangat penting karena peserta didik dapat melakukan pengamatan dan
percobaan terhadap obyek yang akan diamati sehingga dapat membantu dalam
mengatasi dan menjawab permasalahan-permasalahan yang terdapat di dalam
kehidupan sehari-hari. Ilmu Pengetahuan Alam yang akan dipelajari baik secara
teori ataupun praktik membutuhkan percobaan-percobaan dalam pelaksanaannya.
Praktikum merupakan jawaban dari pembelajaran IPA.

Menurut Agustina (2018, hal. 3), laboratorium merupakan tempat
pengamatan, percobaan, latihan, dan pengujian konsep pengetahuan dan teknologi.
Kegiatan pengamatan dan percobaan di laboratorium diharapkan dapat membantu
tercapainya uan pembelajaran sehingga upaya meningkatkan prestasi dan hasil
belajar peserta didik semakin meningkat.

Gusnani et al. (2015, hal. 135) berpendapat, “laboratorium adalah tempat
dilaksanakannya eksperimen dan evaluasi yang berkaitan dengan ilmu fisika, kimia,
dan biologi atau bidang ilmu pengetahuan lainnya.” Tempat praktikum biologi,
fisika, dan kimia atau laboratorium [PA merupakan salah satu sarana prasarana
yang disiapkan untuk membantu meningkatkan mutu pembelajaran. Pemanfaatan
laboratorium di sekolah/madrasah secara efektif merupakan syarat mutlak didalam

pembelajaran atau praktikum IPA. Menurut Luh dan Kertiasih (2016, hal. 59),

peran laboratorium di sekolah/madrasah meliputi :




ol ~

Laboratorium sekolah merupakan tempat dimana berbagai masalah

muncul dan juga tempat untuk menyelesaikan masalah

2. Meningkatkan motivasi peserta didik menggunakan media atau tempat
yaitu laboratorium sekolah sehingga fakta yang diselidiki dan diamati
dapat dipahami secara baik

3. Fungsi dari laboratorium sekolah membentuk dan melatih mental peserta
didik untuk bersikap cekatan, cermat sabar dan membentuk berpikir kritis

4. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuannya dari peserta didik dapat

dilakukan di laboratorium sekolah.

Menurut Emha (2002), “laboratorium IPA di sekolah atau madrasah harus
didukung oleh penanggung jawab laboratorium karena mengacu pada eraturan atau
ketentuan Permendiknas pasal 35 ayat (2) tahun 2005.” alam Peraturan
Pemerintah No 19 tentang Standar Nasional Pendidikan terkait standar tenaga
laboratorium sekolah atau madrasah pada tanggal 26 juni 2008, penanggung jawab
laboratorium harus memiliki kepribadian sosial, manajemen, dan keterampilan
profesional. Proses manajemen berkaitan dengan perencanaan, pengoganisasian,
pelaksanaan, dan pengendalian sumberdaya.

Salah satu metode pembelajaran saintifik yang dapat menciptakan kondisi
terwujudnya pemahaman terhadap konsep dan komponen saintifik ilmiah beserta
prosesnya yaitu dengan pembelajaran dalam bentuk praktikum yang ada di
laboratorium. Pembelajaran dalam bentuk praktikum yang ada di laboratorium
dapat merangsang motivasi siswa dan memberi kesempatan untuk memuaskan rasa
ingin tahunya sehingga prinsip-prinsip tersebut dapat mendukung peserta didik
dalam rangka mengeksplorasi pada saat kegiatan pembelajaran khususnya dalam

kegiatan praktik dan melatih siswa mengembangkan keterampilan dasar untuk

melakukan eksperimen. Dengan melakukan kegiatan eksperimen, siswa akan
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terlatih di dalam penggunaan alat-alat dan bahan laboratorium dengan baik dan
cermat sehingga dapat membentuk keterampilan dasar.

Menurut Peniati et al. (2013, hal. 107), Egiatan praktikum dalam
pembelajaran IPA di sekolah, saat ini bertumpu sepenuhnya pada guru sehingga
dalam pelaksanaan praktikum yang bermutu, guru harus memiliki kompetensi.
Kompetensi tersebut adalah kemampuan dalam hal persiapan, pelaksanaan
praktikum, dan evaluasi pelaksanaan praktikum dalam rangka mengetahui
kekurangan-kekurangan dalam kegiatan praktikum.

Penggunaan alat-at dan bahan laboratorium, diperlukan keterampilan
sehingga keberhasilan atau tujuan dari praktikum dapat tercapai. Kegiatan dalam
pengelolaan laboratorium IPA terdiri dari kordinasi pada pelaksanaan praktik antara
guru, laboran, dan peserta didik, rencana atau jadwal penggunaan laboratorium,
pelaksanaan kegiatan praktikum serta evaluasi pasca kegiatan praktikum.

Penggunaan alat-alat dan bahan laboratorium secara efektif merupakan salah
satu prasyarat untuk studi atau praktik ilmiah. Oleh karena itu, perlu dibangun
sistem manajemen laboratorium yang baik dengan cara mengevaluasi setiap
program. Banyak faktor yang mempengaruhi efektivitas pengelolaan laboratorium
ilmiah seperti ketersediaan sarana dan prasarana serta unsur yang paling penting
adalah kemampuan di dalam pengelolaan laboratorium ilmiah.

Lukum (2015, hal. 25) berpendapat, permasalahan-permasalahan di dalam
ngelolaan laboratorium sekolah belum dapat dilakukan sebagaimana mestinya,

bahkan terkesan ruang laboratorium yang dibangun tidak berfungsi. Tidak sedikit

ruangan yang dibangun bagi kegiatan laboratorium sekolah telah berubah fungsi.




11

Permasalahan-permasalahan yang ada di atas banyak sekali terjadi pada madrasah
khususnya berubah fungsinya laboratorium pada saat kegiatan akhir tahun seperti
menjadi tempat pengawas ruang ujian atau lainnya. Tentunya hal ini sangat
disayangkan dan merugikan dalam proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam.
Oleh karena itu, diperlukan suatu manajemen atau sistem manajemen laboratorium
ilmiah yang baik.

Evaluasi sangat penting dalam pengelolaan laboratorium [PA dalam rangka
mengetahui keberhasilan suatu program. Arikunto, (2014, hal. 24) berpendapat,
“evaluasi diartikan sebagai proses menentukan hasil yang dicapai beberapa kegiatan
yang direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuan.” Masih menurut
Arikunto, “manfaat evaluasi program adalah  untuk mengetahui bagaimana
melaksanakan kebijakan yang telah di rencanakan dan di publikasikan sehingga
berguna untuk pengambilan keputusan dan perencanaan kebijakan tindak lanjut.”

Tabel 1. Capaian Nilai Hasil UN Mapel IPA

TAHUN |PERINGKAT|  KODE | NAMAMADRASAH | NPSN | STATUS | RERATANILAIMAPELIPA| DK
16 01020171 |MTS, NEGER! § 0178194 N 847

2018/2019 32 01020073 |MTS, NEGER! 30 017819 N 43,45 G5
37 01020471 |MTS, NEGERI 33 0178100 N 4618
40 01020072 |MTS, NEGERI 15 0178195 N 4451
0 0102171 [MTS, NEGERI 5 0178134 N 534
9 0102173 |MTS, NEGERI 38 017819 N 46,93

017018 53,89
£ 0102172 |TS. NEGERI 15 0178195 N 4396
3 0102471 MTS, NEGERI 39 01782000 N 42,98
13 0102171 |MTS, NEGERI 5 0178194 N 8.7
34 0102173 |MTS, NEGERI 38 0178196 N 46,66

016/2017 93.41
37 0102471 TS, NEGERI 33 01787100 N 423
4 0102172 |MTS, NEGERI 13 01781950 N 38,40
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Jakarta Utara memiliki empat Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs.N) yang
terdiri dari MTs N 5 yang terletak di JI. Cilincing Landak No.10, RW 5, Cilincing,
Kec. Cilincing, MTs.N 15 Jl. Marunda Baru 1II No.28, MTs.N 38 Jl. Tambun
Rengas No47, RT.1/RW.7, Rorotan dan MTsN 39 RT.9RW.3, Sunter Jaya,
Tanjung. Priok, Kota Jakarta Utara. Data sebaran UN dari tahun 2016 sampai
dengan 2019 dapat di lihat bahwa MTs.N 15 memiliki peringkat yang masih kurang
dibandingkan MTs. Negeri khususnya pada bidang mata pelajaran IPA. Tentu saja
hal ini harus dievaluasi pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar, khususnya
dalam hal pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan oleh guru.

Berdasarkan pengamatan di beberapa MTs Negeri 15 di wilayah kerja
Kantor Kementerian Agama Jakarta Utara, dapat diketahui bahwa keberadaan
laboratorium baik di madrasah tsanawiyah negeri atau swasta yang ada belum
dimanfaatkan secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran saintifik. Faktor
penyebab kurang maksimalnya pemanfaatan laboratorium banyak sekali, seperti
keadaan sarana prasarana yang kurang, sumberdaya manusia, dan dukungan dari
kepala madrasah yang berkaitan dengan sarana dan prasarana. Oleh karena itu,
perlu dilakukan suatu riset untuk mengetahui permasalahan-permasalahan yang ada
dan cara mengatasi permasalahan tersebut dengan mengevaluasi program

laboratorium yang ada di madrasah atau sekolah.
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@
B. Masalah Evaluasi

1) Fokus Evaluasi

Evaluasi ini fokus pada program laboratorium IPA MTs.Negeri 15

Jakarta Utara dengan menggunakan model CIPP (Contex, Input, Proces,

Produict)

2. Ruang Lingkup Evaluasi

Ruang lingkup evaluasi ini meliputi empat komponen, yakni :

1)

2)

Evaluasi konteks
Evaluasi konteks dari riset tentang evaluasi program pada evaluasi ini
meliputi visi, misi, dan tujuan serta beberapa komponen yaitu organisasi,
administrasi, lokasi, dan ruang laboratorium yang ada di MTs Negeri 15
Jakarta Utara di wilayah kerja Kantor Kementerian Agama Jakarta Utara.
Evaluasi input
Evaluasi terhadap input meliputi tiga komponen yaitu :
2.1 kelengkapan alat-alat dan bahan-bahan laboratorium IPA
2.2 penyimpanan peralatan alat-alat dan bahan-bahan laboratorium IPA
2.3 perlengkapan laboratorium IPA

Jika dilihat dari komponen-komponen yang ada, dapat di simpulkan
bahwa aspek input berkaitan dengan sarana dan prasarana laboratorium
yang ada di MTs.Negeri 15 Jakarta Utara di wilayah kerja Kantor

Kementerian Agama Jakarta Utara.
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3) Evaluasi proses
Ruang lingkup dari evaluasi proses meliputi:
3.1 pemeliharaan peralatan laboratorium
3.2 pemanfaatan laboratorium
3.3 penyediaan dan penyiapan alat-alat dan bahan-bahan yang akan
digunakan waktu praktikum IPA
Komponen-komponen pada evaluasi proses berkaitan dengan
penggunaaan, pemanfaatan dan perawatan atau maintenance laboratorium
yang ada di MTs.Negeri 15 Jakarta Utara di wilayah kerja Kantor
Kementerian Agama Jakarta Utara.
4) Evaluasi produk
Evaluasi aspek meliputi :
4.1 Keselamatan kerja laboratorium

4.2 Kebersihan ruang dan perabot laboratorium IPA

3. Perumusan Masalah Evaluasi
Latar belakang masalah berkaitan dengan laboratorium IPA sebagaimana
diuraikan di atas, perlu dievaluasi dengan pendekatan model CIPP. Dengan
demikian, masalah-masalah yang berhubungan dengan judul dapat diidentifikasi
sebagai berikut:
a. Konteks
Bagaimana dukungan Kepala Madrasah MTs.Negeri 15 Jakarta Utara

terhadap Program kegiatan laboratorium IPA. Dukungan tersebut dilihat dari :
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Visi, misi sekolah/madrasah yang ada di MTs.N 15 Jakarta Utara.

2) Permendiknas RI No. 26 Tahun 2008 tentang keberadaan kepala
laboratorium, teknisi laboratorium, dan laboran sekolah/madrasah yang
ada di MTs.N 15 Jakarta Utara.

% Permendiknas RI No. 24 Tahun 2007 standar sarana dan prasarana untuk
Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) dan Sekolah Menengah
Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA)

4) Bagaimana komponen-komponen yaitu organisasi dan administrasi serta
lokasi dan ruang laboratorium yang ada di MTs.Negeri 15 Jakarta Utara.

. Input

Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana laboratorium yang ada di

MTs.Negeri 15 Jakarta Utara?

. Proses

Bagaimana proses berkaitan dengan penggunaaan, pemanfaatan dan

perawatan atau maintenance laboratorium yang ada di MTs.Negeri 15 Jakarta

Utara di wilayah kerja Kantor Kementerian Agama Jakarta Utara?

. Produk

Bagaimana pemahaman tentang keselamatan kerja dan permasalahan

Kebersihan ruang dan perabot laboratorium IPA?
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Kegunaan Evaluasi
1). Kegunaan evaluasi secara teoritis
Hasil evaluasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kontribusi
bagi pengembangan ilmu khususnya yang berkaitan dengan evaluasi program di
sekolah atau madrasah yang berkaitan dengan laboratorium IImu Pengetahuan
Alam (IPA) pada jenjang Madrasah Tsanawiyah di lingkungan kerja

Kementerian Agama Kota Jakarta Utara.

2). Kegunaan evaluasi secara praktik
Manfaat praktis yang diharapkan didapat dari riset atau evaluasi ini yaitu
dalam rangka memberikan masukan-masukan dan memberikan andil pemikiran
bagi madrasah dalam rangka evaluasi program kegiatan laboratorium IPA yang

ada di MTsNegeri 15 dan madrasah-madrasah lainnya yang berada di

lingkungan kerja Kementerian Agama Jakarta Utara dapat mengarah pada hasil

yang lebih baik, antara lain:

a) Agar para kepala laboratorium, guru mapel, laboran, dan teknisi dapat
mengetahui komponen-komponen apa saja yang harus diperbaiki di dalam
pengelolaan laboratorium IPA.

b) Sebagai masukan bagi pihak MGMP guru mata pelajaran IPA baik tingkat
kota ataupun wilayah dalam menangani dan menghadapi kendala-kendala
program laboratorium.

c) Sebagai panduan atau rujukan bagi para riset atau peneliti untuk

mengembangkan program-program laboratorium.




d) Untuk para pendidik dan tenaga kependidikan evaluasi ini sebagai masukan
agar penaganan laboratorium IPA harus terencana dan terprogram untuk
mengetahui kelebihan dan kekuatan dari suatu program.

€) Sebagai bahan pertimbangan bagi MTs. Negeri di lingkungan Kementerian
Agama Kota Jakarta Utara untuk melakukan kebijakan dan keputusan-

keputusan yang berkaitan dengan program laboratorium.




BAB II

TINJAUAN TEORI

A. Evaluasi Program
1) Pengertian Evaluasi

Data-data kuantitatif merupakan sumber dari penafsiran atau interpretasi
untuk mengevaluasi suatu kegiatan atau program-program. Untuk mendapatkan
atau menghasilkan tujuan dan efektivitas dari pembelajaran maka proses di
dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting. Evaluasi merupakan salah satu
metode atau cara dimana konsep dari evaluasi terdapat da Undang-undang
No. 20 Tahun 2005 yaitu “Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab X VI, pasal
57 yang menjelaskan tentang perlunya evaluasi dalam rangka pengendalian
mutu secara nasional dan evaluasi terhadap peserta didik di pendidikan formal

maupun non formal.”

Peraturan Pasal 58 berbunyi *“Evaluasi belajar peserta didik dilakukan
oleh pendidik untuk memantau kemajuan dan perbaikan belajar peserta didik

secara berkesinambungan.”

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Bab 1 Pasal 18 menyatakan
bahwa “evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan
mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada semua jenjang
dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggara
pendidikan.”

Menurut Sundari (2008, hal. 196), “evaluasi program merupakan studi

yang sistematis dan didesain, dilaksanakan, serta dilaporkan untuk membantu
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memutuskan manfaat program-program pendidikan.” Masih menurut pendapat
Sundari (2008, hal. 198), bahwa “Evaluasi dapat mendorong peserta didik
untuk lebih giat belajar secara terus-menerus dan juga mendorong guru untuk
lebih meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta mendorong sekolah
untuk lebih meningkatkan fasilitas dan kualitas pendidikan.” Arikunto (2014,
hal. 2) menyatakan bahwa “evaluasi merupakan kegiatan untuk mengumpulkan
informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut
digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil
keputusan.” Jadi evaluasi merupakan proses yang sangat menentukan nilai
untuk suatu hal atau objek yang berdasarkan pada acuan tertentu dalam rangka
menentukan tujuan tertentu. Menurut Pratama dalam Eko dan Widoyoko
(2009), bahwa evaluasi selalu dikaitkan dengan prestasi hasil belajar peserta
didik. Meskipun pada hakekatnya lebih luas dari sekedar prestasi belajar peserta
didik.

Mahmudi (2011, hal. 118) berpendapat, “evaluasi dapat mendorong
peserta didik untuk lebih giat belajar secara terus menerus dan juga mendorong
guru untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta mendorong
sekolah untuk lebih meningkatkan fasilitas dan kualitas belajar peserta didik.”

Optimalisasi sistem evaluasi yang diterapkan pada sekolah atau
madrasah dapat memberikan informasi yang optimal dan meningkatkan kualitas
pembelajaran dan selanjutnya akan terjadi peningkatan kualitas pendidikan.

Evaluasi merupakan alat untuk melihat apakah tujuan dari program yang

dibuat dapat terlaksana atau tercapai untuk mengukur atau melihat keberhasilan
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dari suatu program. Mahriah (2017) berpendapat bahwa evaluasi pendidikan
merupakan salah satu bentuk mekanisme sistem pendidikan yang bertujuan
untuk meninjau ulang proses pendidikan yang telah dilaksanakan dalam
beberapa kurun waktu.

Dari berbagai pengertian evaluasi, dapat disimpulkan bahwa pengertian
evaluasi dapat berbeda-beda sesuai dengan pengertian evaluasi yang bervariatif

sebagaimana disampaikan oleh para pakar evaluasi.

Pengertian Program

Implementasi dari suatu strategi yang terjadi gam proses yang
berkelanjutan dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan sekelompok
orang merupakan pengertian dari program jika dikaitkan dengan evaluasi
program. Dengan adanya program, suatu kegiatan dapat diketahui tingkat
keberhasilan dari kegiatan yang direncanakan.

Program merupakan kegiatan yang berkesinambungan. Artinya, sebuah
program bukan kegiatan tunggal tetapi saling berkaitan antara program satu
dengan program-program lainnya karena adanya kebijakan. ngertian program
adalah satuan atau satuan kegiatan dan program merupakan sebuah sistem, yaitu
rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkelanjutan.

Beberapa bagian dari komponen-komponen program merupakan satu

kesatuan dan saling terkait dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan.

Program terdiri dari beberapa komponen atau beberapa unsur yang dapat




3)

4)

21

membangun sebuah program yang saling terkait dan merupakan faktor-faktor
penentu keberhasilan program.

Aplikasi program dalam kehidupan seperti HUT RI, Peringatan Hari
Besar Nasional di sekolah/madrasah dapat diklasifikasikan sebagai program
karena mengandung beberapa komponen kegiatan seperti pencarian dana,

kepanitiaan, perizinan, dan penunjukan minat dan bakat.

Pengertian Evaluasi Program
Arikunto (2014, hal. 19) berpendapat bahwa “‘evaluasi program adalah

upaya untuk mengetahui tingkat pelaksanaan program, atau dengan kata lain
untuk mengetahui implementasi dari suatu kebijakan.” Untuk melihat tingkat

suatu keberhasilan program, dilakukan evaluasi program. Evaluasi program
untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat keberhasilan dari suatu kegiatan yang

direncanakan.

Tujuan Evaluasi Program
Menurut Arikunto (2014, hal. 20) evaluasi program dan penelitian

memiliki beberapa perbedaan :

a. Pada saat melakukan kegiatan evaluasi atau penelitian, peneliti
ingin mengetahui gambaran obyek yang diteliti kemudian
mendeskripsikan hasilnya sedangkan pada evaluasi program
peneliti ingin mengetahui seberapa tinggi kualitas atau kondisi
suatu hal yang berkaitan dengan rencana implementasi tersebut
membandingkannya pada sebelum dan sesudah pelaksanaan.

b. Pada saat mefikukan kegiatan evaluasi atau penelitian, peneliti
berfokus pada rumusan masalah karena ingin mengetahui jawaban
dari penelitiannya, sedangkan pada evaluasi program pelaksanaan
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ingin mengetahui ketercapaian suatu program dan mengevaluasi
faktor-faktor kelemahan atau kekurangan dari suatu program.
5) Model-model Evaluasi Program

Pengembangan model-model evaluasi program yang dilakukan oleh
para ahli dapat menjadikan dasar atau pijakan untuk mengevaluasi suatu
program. Jenis-jenis evaluasi program biasanya dinamakan sesuai dengan nama
penemunya atau pembuatnya. Beberapa perbedaan pendapat mengenai model
evaluasi dari suatu program intinya berfokus pada kegiatan bagaimana suatu
data dikumpulkan berkaitan dengan objek yang akan dievaluasi sehingga
menjadi dasar untuk mengambil suatu keputusan dan menentukan tindak lanjut
dari suatu program.

Arikunto (2014, hal. 40) menyatakan bahwa “ahli evaluasi program
yang dikenal sebagai penemu model evaluasi program adalah Stufflebeam,
Metfessel, Michael Scriven, Stake dan Glase.” Model evaluasi tersebut adalah:

“Discrepancy Model”’, model evaluasi ini @ftembangka oleh Provus

“Goal Oriented Evaluation Model”, yang dikembangkan oleh Tyler

“Goal Free Evaluation Model”, yang dikembangkan oleh Scriven

“Formatif Summatif Evaluation Model”, yang dikembangkan oleh

Michael Scriven

“Countenance Evaluation Model”, yang dikembangkan oleh Stake

“Responsive Evaluation Model”, yang dikembangkan oleh Stake

7. “CSE-UCLA Evaluation Model”, menckankan pada ‘“kapan”
evaluasi dilakukan

8. “CIPP Evaluation Model”, Stufflebeam mengembangkan model
evaluasi program.

o0 ) —

o Ln

Model evaluasi yang digunakan tergantung pada tujuan dari evaluasi.

Evaluasi program pembelajaran digunakan pada evaluasi dalam rangka




23

pendekatan sistem yang menyangkut seluruh proses kegiatan yang ada pada
laboratorium IPA khususnya dan sekolah/madrasah.

Evaluasi CIPP pada evaluasi atau riset digunakan untuk mengetahui
komponen-komponen yang terdapat pada laboratorium di madrasah. Empat
komponen tersebut diri dari Context, Input, Process, dan Product (CIPP).

Arikunto (2014, hal. 42) menjelaskan bahwa “evaluasi context
merupakan perincian atau penggambaran dari lingkungan kebutuhan yang tidak
terpenuhi, populasi, dan sampel yang dilayani dan tujuan proyek.”

Tujuan dari evaluasi input yaitu penyediaan segala macam informasi
untuk pemilihan sumberdaya yang ada dalam rangka pencapaian program.
Ruang lingkup dari evaluasi input yaitu menganalisa rsonal yang berkaitan
dengan penggunaan segala sumber daya yang tersedia, strategi-strategi yang
digunakan dan dikaji untuk pencapaian dari suatu program.

Evaluasi proses memilih terhadap aktivitas-aktivitas apa saja yang ada
pada suatu program kemudian penanggung jawab dan selesainya aktivitas pada
suatu program. Perancangan dan pengaplikasian evaluasi proses pada praktik
kegiatan untuk mengidentifikasi permasalaan-permasalahan prosedur baik pada
tatalaksana dalam kegiatan dan aktivitas. Perubahan-perubahan yang terjadi
pada aktivitas dimonitor dengan baik. Pencatatan dari perubahan-perubahan
tersebut digunakan untuk penyempurnaan dan juga untuk mengetahui kekuatan
dan kelemahan dari suatu program atau hubungan suatu program dengan hasil

yang ditemukan. Rencana dan pedoman dalam program apakah sudah
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terlaksana sesuai dengan yang ditetapkan dan semua itu terdapat pada evaluasi
proses.

Kumpulan dari penjabaran dan penilaian outcomes dalam hubungannya
dengan konteks, input, dan proses terkait dengan segala macam perencanaan,
kegiatan dan keberhasilan suatu program akan terlihat pada evaluasi produk.
Evaluasi produk ini sebagai parameter atau ukuran keberhasilan suatu tujuan
dari program. Evaluasi ini merupakan catatan-catatan pencapaian suatu hasil
dan segala macam keputusan-keputusan untuk perbaikan dan aktualisasi.

Untuk pengambilan keputusan dan penyajian informasi mengenai
akuntabilitas penggunaan model evaluasi CIPP sangat lengkap Karena
mencakup evaluasi formatif dan sumatif.

Faktor yang sangat penting dalam rangka mencapai efektifitas dari
pembelajaran evaluasi sangat penting untuk digunakan. Eko dan Widoyoko
(2009, hal. 2) berpendapat, “model evaluasi CIPP lebih komprehensif diantara
model evaluasi lainnya, karena objek evaluasi tidak hanya pada hasil semata
tetapi juga mencakup konteks, masukan, proses, dan hasil.” Kelemahan atau
keterbatasan dari evaluasi model CIPP masih menurut Eko dan Widoyoko,
(2009, hal. 3), “pada kegiatan atau program pembelajaran di kelas mempunyai
tingkat keterlaksanaan yang rendah jika tidak adanya modifikasi.”

Peneliti memilih model evaluasi CIPP karena dengan pertimbangan
dapat diaplikasikan pada kegiatan evaluasi program yang ada di laboratorium
IPA MTsNegeri 15 dengan melihat kebijakan-kebijakan, dukungan kepala

madrasah, pelaksana yang ada di laboratorium, dan peserta didik.
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Dalam rangka menemukan permasalahan-permasalahan atau hambatan
dari suatu program dan kemudian permasalahan-permasalahan tersebut diatasi

dengan sumberdaya yang ada pada madrasah.

B. Laboratorium

Sains pada dasarnya mengajak para siswa atau peserta didik untuk
menemukan dan memahami segala peristiwa yang terjadi di alam semesta baik itu
gejala atau peristiwa yang memerlukan pemahaman konsep, prinsip, dan hukum
dimana kebenarannya harus diverifikasi dengan metode ilmiah seperti observasi
dan eksperimen. larn memahami suatu materi atau bahan ajar yang diberikan
oleh guru harus ada sarana yang memudahkan siswa untuk memahaminya. Salah
satu sarana yang memenuhi standar atau syarat dalam kegiatan pembelajaran IPA
adalah laboratorium. Pada laboratorium terdapat berbagai macam t-alat dan
bahan-bahan praktikum yang berguna dalam rangka melakukan ujicoba
pembenaran dari suatu teori.

Kegiatan praktikum di laboratorium merupakan suatu yang sangat penting,
karena laboratorium merupakan wadah untuk membuktikan sesuatuyang harus
dilakukan melalui suatu percobaan. Laboratorium sekolah digunakan sebagai
tempat untuk memecahkan berbagai macam permasalahan di dalam kegiatan

belajar mengajar sehingga proses tersebut melatih keterampilan, kebiasaan
menemukan suatu masalah, dan sikap teliti. Melalui kegiatan laboratorium peserta

didik menemukan pengetahuan melalui eksplorasi dan mengembangkan

kemampuan dasar melalui eksperimen.
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Penggunaan dan pemanfaatan laboratorium harus dievaluasi secara
terencana dan sistematis dalam rangka mengetahui keberhasilan dari suatu
program. Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari berbagai macam aspek baik dari
awal sampai akhir suatu kegiatan laboratorium. Pelajaran yang ada di madrasah
tsanawiyah yang berkaitan dengan alam seperti fisika, kimia, dan biologi
digabungkan menjadi satu kesatuan yang diberi nama mata pelajaran IPA Terpadu.

Mata pelajaran ini wajib berlaku di wilayah kerja Kementerian Agama
dimana objek dari pengamatannya adalah manusia, hewan, makhluk hidup
mikroskopis, dan alam sekitar yang menjadi objek kajian atau pengamatannya.
Dalam rangka memahami dan mempelajari ilmu pengetahuan alam atau yang
dikenal juga dengan sebutan sains, para guru dan siswa harus menguasai metode
ilmiah untuk mengungkapkan fakta-fakta dari fenomena yang terjadi di lingkungan
kita. Pengungkapan fakta-fakta harus dilakukan secara sistematis sehingga dapat
dikatakan bahwa mempelajari sains dapat mengarah kepada suatu penemuan baru.
Laboratorium IPA dalam hal ini merupakan sarana dan prasarana yang tepat untuk
melakukan segala macam kegiatan tersebut baik dari observasi atau percobaan.

Panduan kerja tenaga laboratorium madrasah yang dikeluarkan oleh
Direktorat Kependidikan, (2009) menyatakan bahwa, oratorium sekolah atau
madrasah merupakan bagian integral yang menunjang keberhasilan peningkatan
mutu pembelajaran dan harus memiliki kelengkapan terutama dalam hal tata
bangunan dan fasilitas, peralatan, bahan, personil, dan sistem tata kelola yang

memadai.
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Kebijakan atau peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh Kemendikbud
pada dasaraya menekankan kepada madrasah atau sekolah di dalam pengelolaan
suatu laboratorium dengan tujuan menumbuhkan dan meningkatkan jiwa riset para
guru dan peserta didik melalui suatu percobaan atau eksperimen, meningkatkan
atau mengeksplorasi bakat siswa dan membentuk karakter siswa dengan terbiasa
berpikir ilmiah dalam rangka terwujudnya tujuan dari pendidikan nasional .

Laboratorium merupakan tempat untuk melakukan kegiatan riset atau
evaluasi percobaan yang ada di madrasah atau sekolah yang berkaitan dengan ilmu
fisika, kimia, dan biologi yang tidak lepas dari kurikulum dan merupakan bagian
integral dari kegiatan yang ada di sekolah atau madasah.

Muna (2019, hal. 20) berpendapat, “Laboratorium adalah tempat
dilakukannya percobaan, evaluasi, dan tempat yang dapat berbentuk ruangan
terbuka, ruang tertutup, kebun sekolah, rumah kaca atau lingkungan lain untuk
melakukan percobaan atau evaluasi.”

Sarana pendidikan seperti alat dan bahan yang terdapat pada laboratorium
dapat dimanfaatkan untuk latihan peserta didik untuk memecahkan permasalahan
dari suatu kegiatan dengan cara melakukan eksperimen atau percobaan. Anjarsari
(2013) menyatakan bahwa laboratorium merupakan angan tempat yang dibatasi
oleh dinding yang di dalamnya terdapat alat-alat dan bahan-bahan beraneka ragam
yang dapat dipergunakan dengan berbagai cara.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memberikan arahan dan petunjuk

kepada sekolah atau madrasah yang menyebutkan bahwa laboratorium merupakan
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bagian integral atau satu kesatuan dari pendidikan yang ada di sekolah atau
madrasah yang memiliki beberapa fungsi, antara lain :

a. Layanan
Proses kegiatan belajar dan mengajar dapat dilakukan di laboratorium
dalam rangka memberikan pelayanan pendidikan kepada para peserta
didik.

b. Pengadaan/pengembangan media pembelajaran
Berbagai sarana dan prasarana yang terdapat pada laboratorium dapat
digunakan untuk mengembangkan media pembelajaran.

c. Pusat evaluasi dan pengembangan
Alat, bahan dan peralatan yang terdapat pada laboratorium dapat
digunakan untuk melakukan kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh siswa
atau peserta didik dengan bimbingan guru.

C. Kajian yang relevan
Upaya membandingkan evaluasi ini dengan penelitian atau evaluasi

terdahulu sangat diperlukan agar evaluasi ini relevan. Sundari (2008) melakukan
evaluasi tentang pemanfaatan fasilitas ang ada di laboratorium biologi di
madrasah. ata dikumpulkan melalui angket, observasi, dan wawancara terstruktur
digunakan dalam rangka mengumpulkan data dengan subjek evaluasi Kepala
Madrasah, 12 guru biologi, dan 400 peserta didik. Hasil evaluasi enunjukkan

bahwa dukungan kepala madrasah terhadap program-program serta minat peserta
didik terhaap penggunaan laboratorium cukup tinggi. Ketersediaan sarana dan
prasarana, pengelolaan, pemanfaatan laboratorium biologi dalam kategori cukup.
Kedua yaitu evaluasi yang dilakukan oleh Lukum (2015). Tujuan penelitian
mengvealuasi program pembelajaran IPA berdasarkan Permendikbud RI. No 65
Tahun 2013. Penelitian dilakukan di Kabupaten Bone Bolango. Model evaluasi

Counstance Stake digunakan pada penelitian evaluasi dan pengumpulan data

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan teknik
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analisis deskriptif kualitatif. Temuan pada penelitian ini belum ada kesesuaian
antara pelaksanaan pembelajaran dengan standar proses pelaksanaan pembelajaran.
Guru dalam laksanakan pembelajaran belum sesuai standar proses sehingga hasil
belajar peserta didik belum memenuhi KKM.

Evaluasi yang dilakukan oleh Pertiwi (2019) tentang sistem pengelolaan
(perencanaan dan pelaksanaan) pada laboratorium IPA yang ada di SMPN
Ponorogo dengan menggunakan sampel empat sekolah negeri. Sumber data pada
g:nelitian ini adalah laboran dan guru mata pelajaran IPA. Temuan evaluasi yang
ada di empat sekolah negeri di dalam pengelolaan laboratorium IPA termasuk
dalam kategori baik. Perencanaan yang berkaitan dengan tata ruang, tata letak , dan
kelengkapan t dan bahan yang ada di laboratorium sesuai dengan standar
pengelolaan. Sekolah yang dievaluasi telah melaksanakan kegiatan praktikum
sesuai dengan jadwal yang terdapat pada jadwal kegiatan sekolah.

Selanjutnya Muna (2016) melakukan penelitian yang berjudul optimalisasi
oratorium IPA melalui kegiatan praktikum pada prodi PGMI. Tujuan penelitian
dalam rangka mengetahui kondisi atau keadaan laboratorium IPA, pelaksanaan
kegiatan praktikum dan kendala-kendala yang dihadapi serta cara mengatasinya.
Temuan pada penelitian ini bahwa dosen menghadapi kendala-kendala yaitu dana
dan diklat pengelolaan serta manajemen laboratorium yang berpengaruh terhadap
kegiatan atau pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan atau memanfaatkan
laboratorium IPA.

Kemudian Muyasaroh dan Sutrisno (2014) melakukan evaluasi program

dengan tujuan menghasilkan model pengembangan, teknik pelaksanaan,
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menghasilkan struktur komponen dan indikator model evaluasi. Subjek pada
penelitian ini terdiri dari subjek uji coba pertama 33 orang, uji coba kedua 49 orang,
dan uji coba ketiga 224 orang. Komponen model evaluasi yang digunakan adalah
model evaluasi Stufflebeam (CIPP) dengan menggunakan langkah-langkah evaluasi
glalcolm Provus. Teknik pengumpul data menggunakan Delphi, FGD, kuesioner,
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Validitas konstruk dianalisis
menggunakan CFA dan Reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha. Hasil dari
evaluasi g tiga pondok pesantren: Al-Ittifagiah, Raudhatul Ulum, dan Raudhatul
Qur’an ditemukan kesenjangan sarana belajar, kinerja guru, dan motivasi belajar
santri.

Dari berbagai evaluasi-evaluasi dan kajian di atas, evaluasi yang dilakukan
oleh penulis berbeda dengan evaluasi tersebut. Evaluasi yang dilakukan oleh
penulis lebih menekankan pada evaluasi program model Context, Input, Process
dan Product (CIPP) pada laboratorium IPA yang ada di Madrasah Tsanawiyah

Negeri 15 Jakarta Utara, menurut penulis kajian evaluasi ini belum pernah dikaji

dan dilakukan.

. Sinopsis

Evaluasi ini merupakan evaluasi evaluasi dengan menggunakan model
CIPP yang rencananya akan dilakukan di MTs. Negeri 15 wilayah Kerja Kantor
Kementerian Agama Kota Jakarta Utara dengan melihat dukungan Kepala

Madrasah MTs.N 15 Jakarta Utara terhadap Program kegiatan laboratorium IPA.




Kemudian evaluasi terhadap aspek input digunakan dengan melihat
engkapan alat-alat dan bahan-bahan laboratorium, cara penyimpanannya serta
perlengkapan-perlengkapan apa saja yang terdapat pada laboratorium IPA. Evaluasi
aspek proses dilihat dari sisi pemeliharaan, pemanfaatan, penyediaan, dan
penyiapan at-alal dan bahan-bahan yang akan digunakan pada saat praktikum
IPA. Dan yang terakhir yaitu evaluasi produk meliputi keselamatan kerja dan

kebersihan ruang dan perabot laboratorium IPA.

LABORATORIUM [PAMTs. N 15 JAKARTA UTARA
Kepala Madrasah, Kepala Laboratorium, Guru IPA, Laboran, Teknisi, Peserta Didik

|¢

PROGRAM LABORATORIUM

Dukungan Kepala Ketersediaan sarana Pembelajaran di
Madrasah prasarana Laboratorium

EVALUASI PROGRAM

|¢

Context Input Process Product

REKOMENDASI

|¢

Gambar 1.
Evaluasi Program Laboratorium IPA




BAB 111

METODOLOGI EVALUASI

A. Tujuan Evaluasi

Evaluasi ini bertujuan mengevaluasi program laboratorium IPA di Madrasah

Tsanawiyah Negeri 15 Wilayah Kerja Kantor Kementerian Agama Jakarta Utara

untuk mengetahui aspek :

d.

Konteks

Dukungan Kepala Madrasah MTs.Negeri 15 Jakarta Utara terhadap Program
kegiatan laboratorium yang di lihat dari Permendiknas RI No. 26 Tahun 2008
tentang visi dan misi, keberadaan kepala laboratorium, teknisi laboratorium,
dan laboran sekolah/madrasah yang ada di MTs.Negeri 15 Jakarta Utara, yaitu:
1) Organisasi dan administrasi laboratorium

2) Lokasidan ruang laboratorium

Input
Ketersediaan sarana dan prasarana laboratorium yang ada di MTs.Negeri 15
Jakarta Utara di wilayah kerja Kantor Kementerian Agama Jakarta Utara
dengan parameter atau acuan “Permendiknas RI No. 24 Tahun 2007 standar
sarana dan prasarana untuk Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI),
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs) dan Sekolah

Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA)” yang terdiri dari:
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1) Kelengkapan alat-alat dan bahan-bahan laboratorium [PA
2) Penyimpanan peralatan alat-alat dan bahan-bahan laboratorium IPA

3) Perlengkapan laboratorium IPA

. Proses
Proses pelaksanaan pembelajaran kegiatan laboratorium dan kendala-kendala
yang dihadapi guru dalam memanfaatkan laboratorium yang berkaitan
dengan:
1) pemeliharaan peralatan laboratorium
2) pemantfaatan laboratorium

3) penyediaan dan penyiapan bahan yang akan digunakan waktu praktikum

. Produk
Aspek produk di lihat dari:

1) Keselamatan kerja laboratorium

2) Kebersihan ruang dan perabot laboratorium

Tempat dan Waktu Evaluasi
1. Tempat Evaluasi
Evaluasi ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTs.N) 15 Jakarta yang beralamat di jalan Marunda Baru 1II No. 28

Kelurahan Marunda Kecamatan Cilincing Jakarta Utara.
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Dipilihnya tempat tersebut didasarkan pada beberapa alasan sebagai

berikut:

a. tempat tersebut belum ada yang meneliti tentang evaluasi program
laboratorium.

b. peneliti sangat mengenali lokasi tersebut sehingga dimungkinkan
dapat mempermudah dalam penyelesaian evaluasi ini sesuai dengan

jadwal evaluasi.

Waktu Evaluasi

Evaluasi ini dilaksanakan bulan Maret 2020 sampai dengan
Agustus 2020. Proses evaluasi dimulai dari penyusunan usulan evaluasi
sampai laporan tesis. Adapun rincian waktu evaluasi dapat dilihat seperti

pada tabel 2 di bawah ini.




Kegiatan Evaluasi Laboratorium IPA

Tabel 2
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No

Aktivitas

Wak tu tahun 2020

Juli

- [Menyusun

usulan

penelitian

[

Seminar
usulan

penelitian

Ket.

Perbaikan

Penyusuna

angket

Menyebarkan

angket

Analisis dan
pengolahan

data

Penulisan

laporan tesis

Bimbingan

tesis

Bimbingan

akhir tesis

10.

Sidang tesis

.|Perbaikan

tesis
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C. Metode evaluasi
Evaluasi ini merupakan evaluasi yang menggunakan CIPP pada
komponen-komponen yang diamati. Kepala madrasah, kepala laboratorium,
guru mata pelajaran [PA dan siswa merupakan subyek yang akan di teliti
dengan memakai instrumen berupa angket, wawancara, dan observasi. Metode
evaluasi yang digunakan adalah metode komparatif yaitu dengan melihat

kesesuaian antara rasio standar dan rasio nyata.

D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2017, hal. 147), knik analisis data merupakan
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam kategori dan menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain.

Data yang didapat pada evaluasi ini dikumpulkan dalam daftar checklist,
observasi, dan wawancara. Kemudian dianalisa dalam bentuk skoring kemudian
dipersentase dan dibuat teria “sangat baik”, “baik”, “cukup”, “kurang” dan

“sangat kurang” berdasarkan parameter laboratorium yang dikeluarkan oleh

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.




Tabel 3. Mariks Desain Evaluasi

37

No Aspek

Kisi-kisi Instrumen
Evaluasi

Sumber
Data/Responden

Teknik
pengumpulan
data

1 Kontek

1

. Organisasi dan
administrasi
laboratorium

. Lokasi dan ruang
laboratorium

Kepala Madrasah

Angket dan
lembar observasi

2 Input

. Kelengkapan alat-
alat dan bahan-bahan
laboratorium IPA

. Penyimpanan
peralatan alat-alat
dan bahan-bahan
laboratorium IPA

. Perlengkapan
laboratorium IPA

Guru dan peserta
didik

Angket dan
lembar observasi

3 Proses

. Pemeliharaan
peralatan
(@boratorium

. Pemanfaatan
laboratorium

. Penyediaan dan
penyiapan alat-alat
dan bahan-bahan

Guru

Angket dan
lembar observasi

Produk

1.

Keselamatan kerja
laboratorium

2. Kebersihan ruang

dan perabot
laboratorium IPA

Peserta didik
kelas VIII pada
Tahun ajaran
2019/2020

Angket dan
lembar observasi

Analisis data hasil evaluasi berdasarkan perhitungan presentase

pengelolaan laboratorium dengan menggunakan rumus :

. _ Jumlah skor untuk masing—masing sampel dalam tiap variabel

~ Jumlah skor maksimal yang dapat diperoleh dalam tiap variabel

% 100%

tiap-tiap variabel
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Organisasi dan administrasi laboratorium

Xi = %x 100% = 61,1 %

Lokasi dan ruang laboratorium

Xi =1—2x 100% = 100 %

Kelengkapan alat-alat dan bahan-bahan laboratorium IPA
Xi = 2-x 100% = 100 %

Penyimpanan peralatan alat-alat dan bahan-bahan laboratorium IPA

Xi = %x 100% = 90,9 %

Perlengkapan laboratorium IPA

Xi = %x 100% = 95,6 %

Pemeliharaan peralatan laboratorium

Xi =2 100% = 85,7 %

Pemantaatan laboratorium
Xi =§x 100% = 57,1 %

Penyediaan dan penyiapan alat-alat dan bahan-bahan
Xi ==X 100% = 90 %

Keselamatan kerja laboratorium
Xi == 100% = 66,7 %

10. Kebersihan ruang dan perabot laboratorium IPA

Xi = %% 100% = 50 %

T8
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Berdasarkan persentase aspek, dapat diketahui kategori setiap indikator aspek
berdasarkan konversi sebagaimana dijelaskan pada tabel 4.

Tabel 4. Konversi Persentase

No Persentase (%) Kategori

1 80 <X <100 Sangat Baik
2 60 <X <80 Baik

3 40<X<60 Cukup

4 20< X <40 Kurang

5 0<X <20 Sangat Kurang

Sumber: Eko & Widoyoko, (2009. hal 4)

E. Keabsahan Data

Pemeriksaaan keabsahan data dilakukan dengan cara mencari sumber
data yang terpercaya kemudian dibandingkan dengan data yang terdapat
dilapangan dengan tujuan agar evaluasi yang dilakukan dapat menghasilkan
evaluasi yang kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan

meriksaan keabsahan data atau uji keabsahan data meliputi uji,
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability
(reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). Uji kredibilitas data atau
kepercayaan terhadap data hasil evaluasi kualitatif antara lain dilakukan dengan

perpanjangan pengamatan, Peningkatan ketekunan dalam evaluasi, triangulasi,

diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan member chek.
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Dalam evaluasi kualitatif, peneliti berperan sebagai instrument evaluasi.
Oleh karena itu, keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Perpanjangan keikutsertaan dimaksudkan untuk memungkinkan
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.

Moleong (2018, hal. 15) menjelaskan bahwa “triangulasi merupakan
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu.” Moleong (2018, hal. 19) menyatakan bahwa ada rnpat macam triangulasi
sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode,
penyidik, dan teori. Pada evaluasi ini, peneliti menggunakan triangulasi sebagai
teknik pemeriksaan dengan memanfaatkan penggunaan sumber dan metode.

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil evaluasi ini
dilakukan dengan cara triangulasi yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada.

Pada triangulasi dengan metode, menurut Moloeng, “pengecekan derajat
kepercayaan penemuan hasil evaluasi dengan beberapa teknik pengumpulan data
dan pengecekkan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode

yang sama”. Tiga teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan

dokumentasi dilakukan oleh peneliti pada evaluasi ini.




BAB IV

TEMUAN, EVALUASI DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data, Temuan dan Pembahasan
MTs Negeri 15 Jakarta didirikan pada tahun 1996 yang merupakan Kelas
Jauh (KJ) dari MTs.Negeri 5 Jakarta. Pimpinan sekolah yang pernah bertugas di

MTs.N 15 sejak awal berdirinya adalah :

Tabel 5
Sejarah Kepeimpinan MTs.N 15 Jakarta
NO NAMA PERIODE TUGAS
1 Drs. Sabeni Inta Tahun 1996 - 2003
2 H. Asnawi, BA Tahun 2003 - 2004
3 Drs. H. Burhanudin Tahun 2004 - 2009
4 Firdaus, M. Pd Tahun 2009 - 2011
5 Drs. H. Badrun Fuady, M.Si Tahun 2011 -2013
6 Abdul Munip, M.Pd Tahun 2013 - 2019
7 Dra. Hj. Delilah, M .Pd Tahun 2019 sampai sekarang

Jumlah seluruh guru dan karyawan sekolah sebanyak 48 orang terdiri
dari 29 guru, 12 karyawan tata usaha, 4 OB, dan 3 orang satpam. Dari sejumlah
tenaga pendidik yang bertugas 26 orang (92,86%) berstatus PNS, sisanya 2
orang (7,14%) berstatus GTT. Tenaga kependidikan yang bertugas 7 orang

(35%) PNS, sisanya 13 orang (65%) masih honorer.
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Jumlah seluruh peserta didik pada tahun pelajaran 2020/2021 seluruhnya
berjumlah 555_orang. Persebaran jumlah peserta didik antar kelas tidak merata.
Peserta didik di kelas VII sebanyak 5 rombongan belajar, kelas VIII sebanyak 5

rombongan belajar, dan kelas [X sebanyak 6 rombongan belajar (rombel).

Tabel 6
Peserta Didik Tahun Pelajaran 2020/2021
Jumlah
Kelas Jumlah
Laki — Laki Perempuan
VII 83 91 174
VIII 88 00 178
IX 94 107 201
Jumlah 265 288 553

Evaluasi program laboratorium I[PA dalam pembelajaran IPA di
MTs Negeri 15 Jakarta Utara menggunakan model evaluasi CIPP (Contexxt,
Input, Process dan Product), untuk mengetahui efektivitas sebuah program yang

ditetapkan dapat berjalan sesuai dengan pencapaian atau target yang diharapkan.

. Evaluasi Konteks
MTs.N 15 mempunyai visi yaitu terwujudnya peserta didik yang taat
beragama, berakhlakul karimah, cerdas, kreatif, inovatif, dan kompetitif menuju

Indonesia maju kemudian diaplikasikan melalui misi madrasah yang terdiri dari :
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a. Meningkatkan pembiasaan hidup sesuai dengan tuntunan Islam dalam
kehidupan sehari-hari

b. Meningkatkan pembiasaan peserta didik untuk beramal, bersedekah dan
berqurban sebagai bentuk rasa peduli terhadap diri sendiri, orang lain dan
lingkungannnya

¢. Menumbuhkembangkan rasa tanggung jawab dalam meningkatkan prestasi
akademik sesuai perkembangan teknologi informasi

d. Menumbuhkembangkan rasa tanggung jawab dalam meningkatkan prestasi
non akademik

e. Menumbuhkembangkan potensi peserta didik sesuai bakat dan minatnya

f.  Menumbuhkembangkan kreatifitas peserta didik sesuai dengan potensi
kearifan lokal

Pengembangan laboratium yang ada di MTs.N 15 Jakarta mempunyai

tujuan agar laboratorium lebih maju, baik, dan sempurna guna mencapai

tujuanya serta menjalankan fungsinya mengacu dan berdasarkan a Peraturan

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal

42 menyatakan “bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang

meliputi perabot, peralatan media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya,

bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang

proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan™.

Pengembangan laboratorium ada di dalam Rencana Kerja Tahunan
(RKT) dan Rencana Kegiatan Anggaran Madrasah (RKAM) yang berfungsi

mengetahui kebutuhan bahan, peralatan, dan suku cadang laboratorium.
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Kebutuhan tersebut diajukan oleh guru mapel IPA berdasarkan kompetensi dasar
yang diajarkan kepada peserta didik dalam satu tahun pada tiap tingkatan

sehingga praktikum dapat berjalan dengan baik.

Berdasarkan visi dan misi tersebut, dapat terlihat bahwa kepala madrasah
mendukung segala bentuk kegiatan atau program-program dalam rangka meningkatkan
sumberdaya manusia dalam hal ini yaitu peserta didik di madrasah.

Evaluasi konteks pada evaluasi ini dilihat dari beberapa komponen, di

antaranya adalah

1.1 Organisasi dan Administrasi laboratorium

Organisasi dan administrasi laboratorium yang diamati pada evaluasi ini
berfokus pada apakah madrasah mempunyai kepala laboratorium IPA dengan
kualifikasi sesuai Permendiknas No. 26 Tahun 2008 tentang Standar Tenaga
Laboratorium Sekolah/Madrasah dimana salah satu syarat untuk menjadi kepala
laboratorium adalah mempunyai sertifikat kepala laboratorium yang dikeluarkan
oleh Balai Diklat Kementerian Agama (BDK) atau lembaga-lembaga lain yang
telah ditetapkan oleh pemerintah, mempunyai pengalaman minimal tiga tahun
serta berijazah strata satu berdasarkan jalur guru, rencana pengembangan, dan
Standar Operasional Prosedur (SOP).

Pengelolaan laboratorium IPA MTs.Negeri 15 dalam pelaksanaannya
masih dilakukan bersama-sama antara kepala laboratorium dan guru mata

pelajaran IPA karena tidak terdapat tenaga laboratorium dan teknisi di madrasah.
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Menurut standar dalam pengelolaan laboratorium yang terdapat pada
permendiknas, harus terdapat laboran dan teknisi dikarenakan tidak adanya
tenaga laboran maka kepala laboratorium beserta guru IPA mempunyai peranan
yang sangat penting di dalam menggunakan dan pengaturan pemakaian
laboratorium IPA.

Pengelolaan laboratorium IPA akan tidak maksimal jika tidak terdapat
tenaga laboratorium dan teknisi karena pada saat pelaksanaan praktikum
persiapan dan penyiapan alat-alat dan bahan peranan laboran dan teknisi sangat
diperlukan. Rencana pengelolaan laboratorium IPA MTs.Negeri 15 dilakukan
pada saat dimulainya tahun ajaran ajaran baru dengan melihat kompetensi dasar
di setiap KD pada tiap tingkatan kelas. Kemudian masing-masing guru
menentukan kompetensi dasar apa saja yang akan dipakai untuk melakukan
kegiatan praktikum. Kebutuhan at-a]at dan bahan-bahan yang akan digunakan
pada saat praktikum akan disesuaikan dengan melihat kebutuhan alat-alat dan
bahan-bahan yang akan digunakan dengan stok yang ada.

Pada saat akhir semester dilakukan kegiatan evaluasi kegiatan praktikum
pada semua tingkatan dari kelas 7, 8, dan 9 yang terdiri dari guru mapel IPA.
Evaluasi tersebut dalam rangka mengetahui hambatan pada proses kegiatan
praktikum seperti pada tahap sebelum praktikum, pada saat proses kegiatan atau
pasca kegiatan praktikum yang berkaitan dengan daya serap siswa terhadap

materi atau kendala di dalam penyusunan laporan kegiatan.
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Temuan pada evaluasi ini yaitu guru IPA membantu kepala laboratorium
dalam merencanakan dan menyiapkan kegiatan-kegiatan yang ada pada
laboratorium karena tenaga laboran yang tidak terdapat di MTs.Negeri 15.

Tabel 7

Organisasi dan Administrasi Laboratorium IPA

No | Pertanyaan Ya | Tidak | Keterangan
1 | ada atau tidak kepala N Ema Rachmawati, M.Pd
laboratorium di MTs.N
157
2 | adakah teknisi V| Kerjasama antara team
laboratorium IPA? guru mapel IPA dan
Kepala Laboratorium
3 | adakah tenaga y Kerjasama antara team
laboratorium IPA? guru mapel IPA dan
Kepala Laboratorium
4 | apakah susunan rencana N
pengembangan

laboratorium terdapat pada
MTs.N 157
5 | bagaimana nncana N

pengelolaan laboratorium?

6 | Bagaimana mekanisme N
prosedur operasi standar

(POS) kerja laboratorium
laboratorium yang ada di
MTs.N 15?7

7 | Apakah ada susunan N

jadwal kegiatan

laboratorium?




Apakah terdapat laporan

kegiatan?

Apakah terdapat
perumusan tugas dari

laboran dan teknisi

10

Ada atau tidak jadwal

kerja teknisi dan laboran?

11

apakah kebutuhan bahan,
peralatan, dan suku cadang
laboratorium direncanakan

dengan baik?

12

Ada atau tidak laporan
kegiatan praktikum secara

periodik?

13

Ada atau tidak evaluasi
program kegiatan untuk

perbaikan laboratorium?

14

Ada atau tidak buku

absensi kehadiran guru di

15

ruang laboratorium?
Ada atau tidaerrl:u
absensi kehadiran

praktikan di ruang

laboratorium?

16

Ada atau tidak buku
catatan tentang

penggunaan alat?

17

Ada atau tidak buku untuk

mencatat kerusakan alat?

18

Ada atau tidak buku

setiap semester / tahunan

47
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laporan keseluruhan

kegiatan praktikum secara

periodik?

1.2 Lokasi dan ruang laboratorium

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 24 Tahun 2007
menyebutkan “bahwa ruang laboratorium IPA memiliki fungsi sebagai tempat
diadakannya kegiatan pembelajaran IPA dalam bentuk praktik dengan
menggunakan alat-alat khusus.” Dalam panduan model-model pembelajaran
ilmu pengetahuan alam SMP, disebutkan bahwa dalam mempelajari IPA
merupakan ilmu yang sistemati, bersifat universal, berurutan atau teratur
kemudian merupakan kumpulan dari berbagai macam data-data hasil
pengamatan.

Laboratorium IPA yang ada di MTs.N 15 mempunyai luas keseluruhan
12x7 m?, terdiri dari ruang untuk melakukan praktikum siswa, ruang serbaguna
yang biasa di pakai untuk persiapan dan juga penyimpanan at-alat dan bahan-
bahan praktikum. Standar laboratorium IPA mempunyai luas 100 m2 dapat
digunakan 40 orang siswa dengan rasio setiap peserta didik atau siswa
menggunakan tempat seluas 2,5 m?. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI
Nomor 24 Tahun 2007 menyebutkan” Laboratorium untuk keperluan praktikum
siswa membutuhkan ukuran lebih luas lagi, misalnya 3 — 4 m? untuk setiap
siswa, ruang praktikum merupakan bagian utama dari sebuah laboratorium dan
pat berlangsungnya proses pembelajaran IPA di laboratorium.” Untuk

pelaksanaan pembelajaran ruang praktikum juga dapat digunakan untuk
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demonstrasi atau peragaan baik individu atau kelompok sehingga ruang
praktikum mempunyai beberapa fungsi yang berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, suatu keharusan bahwa sekolah harus
menyiapkan lokasi ruang praktikum yang sesuai dengan peraturan atau standar

pemerintah.

Pada saat pelaksanaan praktikum di MTs.N 15, guru membagi kegiatan
jadwal praktikuam menjadi dua kegiatan walaupun dapat menampung
keseluruhan siswa, tetapi untuk memastikan kegiatan praktikum dapat berjalan
dengan baik maka biasanya guru membagi kegiatan praktikum satu kelas dibagi
menjadi dua bagian. Siswa dalam satu kelas di MTs.N 15 rata-rata memiliki

siswa antara 30 sampai dengan 34 siswa dalam satu rombongan belajar.

Berdasarkan hasil pengamatan, ruangan praktikum memiliki tempat bak
cuci atau wastafel yang digunakan untuk mencuci alat-alat sesudah selesainya
praktikum. Tetapi bak cuci atau wastafel tersebut tidak berfungsi dikarenakan
instalasi air atau pipa yang rusak. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
perbaikan terhadap instalasi air yang menuju ruang praktikum siswa segera
diperbaiki.

Tabel 8

Lokasi dan ruang laboratorium

No Pertanyaan Ya | Tidak | Keterangan

1 Berapa luas keseluruhan ruangan 12x7m?

laboratorium IPA?

2 | Berapa ukuran luas ruang 3x7m’
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penyimpanan atau gudang?

Berapa ukuran ruang persiapan untuk

praktikum?

3x7m’

Berapakah Has ruang untuk praktik?

90x7m?

Berapakah rata-rata jumlah siswa
dalam satu kelas yang menggunakan

laboratorium?

20 Siswa

Apakah laboratorium cukup luas
ketika digunakan untuk praktikum

siswa?

Apakah ruang laboratorium IPA
mampu menampung minimum satu

pelaksanaan praktikum?

Apakah ukuran luas laboratorium
menjadi kendala atau penghalang

bagi pelaksanaan praktikum?

Bagaimana ketersediaan sumber air

bersih di dalam ruang laboratorium?

air bersih
tersedia di
depan
laboratorium

IPA

10

Bagaimana kondisi fasilitas
pencahayaan yang ada di

laboratorium? Apakah memadai?
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2. Evaluasi Input

Evaluasi input pada evaluasi ini terdiri dari beberapa tiga aspek yaitu :

21 Kelengkapan alat-alat dan bahan-bahan laboratorium IPA

Kelengkapan alat-alat dan bahan-bahan laboratorium ilmu pengetahuan

alam pada saat dilakukan pengambilan atau pengamatan data dihasilkan sebagai

berikut :
Tabel 9
Kelengkapan alat-alat dan bahan-bahan laboratorium IPA
No | Pertanyaan Rasio standar Rasio nyata | Kesesuaian

1 Apakah ada mistar 6 buah/lab 7 buah/lab sesuai
atau penggaris?
Berapa jumlahnya
jika ada?

2 Adakah jangka 6 buah/lab 4 buah/lab sesuai
sorong? Jika ada,
berapa?

3 Adakah timbangan? 3 buah/lab 3 buah/lab sesuai
Jika ada, berapa?

4 Adakah stop watch? gbuahilab 6 buah/lab sesuai
Jika ada, berapa?

5 Apakah ada rol 6 buah/lab 2 buah/lab tidak
meter ’berapa sesuai
jumlahnya jika ada?

6 Adakah termometer? 6 buah/lab 12 buah/lab sesuai
Jika ada, berapa?

7 Adakah gelas ukur? 6 buah/lab 6 buah/lab sesuai
Jika ada, berapa?

8 Adakah balok 3 buah/lab 10 buah/lab sesuai
logam? Jika ada,
berapa?

9 Adakah multimeter? 6 buah/lab 4 buah/lab tidak
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Jika ada, berapa? sesuai
10 | Adakah batang 6 buah/lab 7 buah/lab sesuai
magnet? Jika ada,
berapa?
11 Apakah aad model 1 buah/lab 4 buah/lab sesuai
tata surya? Berapa
jumlahnya jika ada?
12 | Adakah garpu tala? 6 buah/lab 4 buah/lab tidak
Jika ada, berapa? sesuai
13 | Adakah bidang 6 buah/lab 4 buah/lab tidak
miring? Jika ada, sesuai
berapa?
14 | Apakah ada 6 buah/lab 12 buah/lab sesuai
dynamometer? Jika
ada, berapa?
15 Adakah katrol tetap? 6 buah/lab 4 buah/lab tidak
Jika ada ,berapa? sesuai
16 | Adakah katrol 6 buah/lab 4 buah/lab tidak
bergerak? Jika ada, sesuai
berapa?
17 | Apakah ada balok 3 macam/lab 3 macam/lab sesuai
kayu untuk
percobaan gaya
gesek? Jika ada,
berapa?
18 | Apakah ada 1 set/lab 2 set/lab sesuai
rangkaian muai
panjang?berapa
jumlahnya jika ada?
19 | Apakah ada 1 set/lab 2 set/lab sesuai
rangkaian percobaan
optik? Berapa
jumlahnya jika ada?
20 | Apakah ada 1 set/lab 2 set/lab sesuai

rangkaian percobaan
listrik? Berapa
jumlahnya jika ada?
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21 Adakah pembakar 6 buah/lab 6 buah/lab sesuai
spiritus? Jika ada,
berapa?

22 | Adakah cawan 6 buah/lab 6 buah/lab sesuai
penguap? Jika ada,
berapa?

23 | Adakah kaki tiga? 6 buah/lab 6 buah/lab sesuai
Jika ada ,berapa?

24 | Adakah LUP atau 6 buah/lab 12 buah/lab sesuai
kaca pembesar?

25 | Poster genetika 1 buah/lab 1 buah/lab sesuai

26 | Torso kerangka 1 buah/lab 1 buah/lab sesuai
manusia

27 | Torso tubuh manusia 1 buah/lab 1 buah/lab sesuai

28 | Torso atau gambar 1 buah/lab 1 buah/lab sesuai
pencernaan manusia

29 | forso atau gambar 1 buah/lab 1 buah/lab sesuai
sistem peredaran
darah manusia

30 | Torso atau gambar 1 buah/lab 1 buah/lab sesuai
sistem pernapasan
manusia

31 | Torso atau gambar 1 buah/lab 1 buah/lab sesuai
jantung manusia

32 | Torso aggu gambar 1 buah/lab 1 buah/lab sesuai
telinga manusia

33 | Torso atau gambar 1 buah/lab 1 buah/lab sesuai
tenggorokan
manusia

34 | pertunjukan 6 buah/ tidak
percobaan percobaan sesuai

a
Kelengkapan alat-alat dan bahan-bahan untuk praktikum biologi dan

fisika sudah banyak yang sesuai hal ini dapat dilihat pada Tabel 9. Untuk

kelengkapan alat-alat fisika seperti multimeter, garpu tala, dan katrol
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mempunyai rasio tidak sesuai standar. Hal ini karena ada beberapa alat yang
mengalami kerusakan. Untuk kelengkapan alat-alat biologi sudah sesuai rasio

standar pemenuhan alat-alat laboratorium.

Torso-torso atau model yang berkaitan dengan pelajaran biologi yang
ada di laboratorium MTs.Negeri 15 sudah digunakan selama 10 tahun, tetapi
masih layak dan dapat digunakan sebagai model untuk praktikum biologi seperti
kerangka manusia, sistem peredaran darah dan pencernaan manusia. Torso-torso
tersebut sangat membantu siswa di dalam memahami materi biologi karena
secara visual dapat dilihat jelas oleh peserta didik dan dapat diraba, dipegang,

dilepas, dan disusun bagian-bagian seperti organ yang terdapat pada manusia.

Kelengkapan alat-alat dan bahan-bahan laboratorium MTs.Negeri 15
dikontrol secara periodik antara kepala laboratorium IPA sebagai penanggung
jawab dan guru-guru IPA sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran atau
praktikum. Kerusakan-kerusakan yang ada pada saat praktikum, u bahan yang
habis pakai karena digunakan pada saat kegiatan pembelajaran dapat diketahui

dengan melihat kartu stok alat-alat dan bahan-bahan laboratorium sehingga

pelaksanaan kegiatan praktikum dapat berjalan dengan baik.

Alat-alat dan bahan lainnya ada yang tidak tercantum dalam standar
laboratorium IPA seperti kompas, bel listrik, kertas saring, dan kertas lakmus
terdapat di laboratorium MTs.Negeri 15 sehingga dapat melengkapi dan
mendukung kegiatan praktikum. Kertas lakmus sangat penting dan termasuk

bahan habis pakai pada saat dilakukan kegiatan praktikum asam basa.
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22 Penyimpanan peralatan alat-alat dan bahan-bahan laboratorium
Peneliti melakukan observasi atau pengamatan pada alat-alat dan bahan-
bahan yang terdapat di laboratorium IPA MTs.Negeri 15. Perawatan dan
penyimpanan yang dilakukan oleh guru terhadap alat dan bahan menggunakan
perlakuan khusus. Untuk bahan-bahan kimia seperti fehling, biuret, dan serbuk
kimia maupun lainnya disimpan di tempat bagian bawah almari yang didesain
khusus untuk penyimpanan bahan-bahan praktikum. Bahan-bahan tersebut
diklasifikasikan berdasarkan jenis bahan padat atau cair.
Pemberian label pada alat dan bahan dilakukan oleh guru untuk
mempermudah pada saat penggunaan atau pemakaian bahan-bahan pada saat
praktikum. Perlakuan tersebut dapat menentukan kelancaran kegiatan praktikum

peserta didik khususnya pada tahap persiapan sebelum praktikum.

Penyimpanan alat-alat laboratorium IPA MTs.Negeri 15 seperti
mikroskop, stop watch disimpan di almari sehingga faktor keamanan dari alat-
alat tersebut dapat terjaga walaupun almari yang ada di laboratorium mempunyai
kunci untuk faktor keamanan. Pemberian label juga digunakan sehingga dapat
diklasifikasikan jenis almari penyimpaannya apakah masuk dalam penyimpanan
alat-alat laboratorium fisika, kimia atau biologi. Almari laboratorium IPA
MTsNegeri 15 ada di ruang persiapan atau penyimpanan dan gudang.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti didapatkan data sebagai berikut :




Tabel “] .

Penyimpanan peralatan alat-alat dan bahan-bahan laboratorium IPA
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No

Pertanyaan Ya Tidak
2

Almari yang ada di laboratorium IPA v
apakah terpisah di dalam penyimpanan

peralatan alat-alat dan bahan-bahan?

Apakah terdapat almari tempat v

penyimpanaan alat-alat praktikum?

Bagaimana kondisi almari tempat v
penyimpanan alat-alat praktikum, apakah

aman dan cukup kuat?

Bagaimana almari tempat pﬂyimpanan \J’

alat-alat praktikum, apakah dapat dikunci?

Almari tempat penyimpanan bahan-bahan Vr

praktikum apakah ada?

Almari tempat penyimpanan bahan-bahan N

Haktikum apakah aman dan kuat?

Almari tempat penyimpanan bahan-bahan v

praktikum apakah tidak mudah berkarat?

Bagaimana almari tempat penyimpanan N
bahan-bahan praktikum, apakah dapat

ikunci?

Alat-alat dan bahan-bahan praktikum yang N
terdapat di laboratorium apakah dapat

tertampung di almari?

10

Bagaimana dengan penyimpanan alat-alat Vr
praktikum yang masih baik dengan alat
yang rusak, apakah terpisah?

11

Penggunaan labeling pada lemari apakah V’

ada?




57

Dari data di atas, terlihat bahwa peralatan dan bahan disimpan terpisah di
dalam almari. Faaktor keamanan pada laboratorium MTs.Negeri 15 sudah
diperhatikan, hal ini dapat terlihat dari adanya pemisahan alat-alat dan bahan-
bahan yang berbahaya, mudah pecah, dan beracun yang dapat membahayakan
bagi guru dan peserta didik.

Laboratorium MTs.Negeri 15 memberikan label dan penamaan pada
almari, hal ini memberikan kemudahan dalam mencari alat-alat dan bahan-bahan
yang akan digunakan pada saat praktikum. Almari yang terdapat di laboratorium
tidak semuanya berfungsi dengan baik karena didapatkan ada beberapa yang
tidak mempunyai kunci bahkan almari tempat penyimpanan alat dan bahan
sudah mengalami pelapukan karena rayap.

Almari tempat penyimpanan tidak semua dapat menampung alat dan
bahan laboratorium sehingga ada beberapa alat seperti KIT IPA, globe, dan
model tata surya diletakkan di luar almari karena ukuran yang sangat besar
sehingga tidak dapat dimasukkan kedalam almari. Almari MTs.N 15 dilabeli
berdasarkan spesifikasi atau kategori alaat dan bahan fisika, biologi, dan kimia

sehingga memudahkan di dalam pencarian alat dan bahan yang akan digunakan.
tuk memudahkan dalam penyimpanan dan pengambilan kembali alat di
laboratorium, didapatkan daftar inventaris alat yang lengkap dengan kode dan
jumlah masing-masing.

Pemisahan terhadap alat-alat praktikum yang sudah rusak sudah

dilakukan dan ditulis pada buku inventaris, stok barang, dan kasus. Berdasarkan

observasi peneliti, alat dan bahan diklasifikasi menjadi beberapa bagian yang
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terdiri dari alat dan bahan fisika, kimia, dan biologi. Pengklasifikasian ini
memudahkan pencarian alat-alat dan bahan-bahan praktikum pada saat
penggunaan.

Masalah-masalah yang sering ditemukan pada saat observasi yaitu
kondisi almari yang sudah mengalami pelapukan atau rusak dikarenakan tempat
yang lembab dan juga rayap merusak almari. Untuk mengatasi masalah tersebut,
tata letak almari harus diperhatikan dan diletakkan di tempat yang tidak lembab

sehingga pelapukan dan perusakan oleh rayap dapat diminimalisir.

Lokasi MTs.Negeri 15 berada di daerah pesisir laut sehingga
membutuhkan perlakuan khusus dalam penyimpanan alat-alat praktikum.
Barang-barang praktikum yang mengandung logam sangat diperhatikan karena
apabila di dalam perawatannya tidak baik akan menimbulkan karat. Alat-alat
praktikum yang mudah karat terdapat pada neraca pegas, timbangan kit fisika.
Prosedur yang dilakukan yaitu dengan menghindarkan barang-barang tersebut
dengan udara yang mengandung oksigen dan uap air. Pengkaratan dan alat-alat
praktikum terlihat kusam akan terjadi bila salah dalam tata letak dan
perawatannya. Selain itu, prosedur yang dilakukan oleh guru dalam rangka
perawatan alat-alat praktikum yaitu dengan cara memberiak tanggung jawab
kepada ketua kelompok untuk merawat alat-alat paraktikum yang dipakai pada

saat selesai kegiatan praktik.
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2.3 Perlengkapan laboratorium IPA

Berdasarkan hasil pengamatan pada ruang praktikum laboratorium IPA,
terdapat papan tulis dengan ukuran 3 x 1,5 m? yang berada di depan ruang
belajar sehingga dapat ihat dengan baik dari berbagai sudut ruang
laboratorium. Hal ini sudah memenuhi kriteria minimal yaitu 1 buah/lab yang

ditempatkan pada posisi yang memungkinkan seluruh peserta didik melihatnya

dengan jelas.

Satu buah meja demonstrasi laboratorium IPA MTsN 15 ada dalam
kondisi yang baik sehingga dapat digunakan pada kegiatan demonstrasi. Meja
demonstrasi digunakan guru untuk menjelaskan atau mendemonstrasikan at-
alat dan bahan-bahan yang akan digunakan pada praktikum. Tinggi meja

demonstrasi berdasarkan pengamatan peneliti memungkinkan para peserta didik

untuk melihat atau mendemonstrasikan hasil dari kegiatan praktikum.

Bak cuci juga terdapat di dalam ruangan praktikum sejumlah lima buah,
tetapi tidak berfungsi dengan baik dikarenakan instalasi air yang mengalami
kerusakan sehingga pada saat pelaksanaan praktikum tidak dapat digunakan.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pada saat pelaksanaaan dan sesudah
praktikum bak cuci yang digunakan adalah bak cuci yang terdapat pada bagian
depan ruangan praktikum dimana instalasi air dan pembuangan limbah berfungsi
dengan baik. Jika dilihat dari standar peralatan laboratorium bak cuci sudah

sesuai tetapi dikarenakan fungsinya yang tidak baik maka harus segera
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diperbaiki karena ini merupakan sesuatu yang sangat penting dalam rangka

menjaga kebersihan peralatan laboratorium yang dipakai.

Meja praktikum laboratorium IPA MTs.N 15 dapat menampung kegiatan
praktikum siswa dengan kapasitan 20 orang atau 4 sampai dengan 5 kelompok.
Meja praktikum yang ada di MTs.Negeri 15 didesain dengan ukuran
memanjang, hal ini dilakukan untuk mempermudah peserta didik untuk

meletakkan alat-alat dan bahan-bahan praktikum.

Tabel 11.
Perlengkapan laboratorium IPA
No Pertanyaan Ya Tidak
1 Papan tulis apakah terdapat di dalam v
laboratorium?

2 Papan tulis yangterdapat di dalam

laboratorium mempunyai ukuran berapa?

3 Bagaiaana tata letak papan tulis, apakah \
dapat dilihat dengan baik dari berbagai

sudut ruangan?

4 Stop kontak Istrik apakah ada? N

5 Apakah terdapat jam dinding di dalam \
laboratorium?

6 Apakah terdapat meja demonstrasi? \

7 Bagaimana dengan ukuran meja \

demonstrasi, apakah sudah sesuai?

8 Bagaimana dengan meja demonstrasi, v
apakah dapat menampung alat-alat dan

bahan-bahan untuk melakukan
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demonstrasi?

9 Letak meja demonstrasi terletak dimana?

10 | Apakah praktikan dapat melihat meja
demonstrasi?

11 Meja demonstrasi apakah aman, kuat dan
stabil?

12 | Apakah terdapat bak cuci?

13 | Bak cuci yang terdapat di laboratorium
ada berapa?

14 | Bagaimana dengan sumber air, apakah
dapat memenuhi kegiatan praktikum
yang ada di Woratorium‘?

15 | Apakah ada kursi praktikum siswa?

16 | Kursi praktikum siswa apakah aman, kuat
dan stabil?

17 | Kursi praktikum siswa apakah dapat
dipindahkan? :

18 | Apakah terdapat kursi guru atau laboran?

19 | Apakah kursi guru atau laboran kuat,
stabil dan aman untuk digunakan?

20 | Apakah kursi guru atau laboran mudah
untuk dipindahkan?

21 | Apakah terdapat meja untuk praktikum?

22 | Meja untuk praktikum apakah aman, kuat
dan stabil?

23 Bagaimana dengan ukuran meja

praktikum, apakah dapat menampung

kegiatan praktikumsecara berkelompok?
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3. Evaluasi Proses
Evaluasi proses pada evaluasi ini yaitu mengamati tiga komponen yang
terdiri dari: pemeliharaan laboratorium, penggunaan atau pemanfaatan
laboratorium, serta penyediaan dan penyiapan alat-alat dan bahan-bahan pada
saat pelaksanaan kegiatan praktik di laboratorium IPA.
3.1 Pemeliharaan alat laboratorium
Dalam pemeliharaan alat-alat laboratorium, menentukan peralatan dan
bahan yang digunakan pada saat praktikum perlu dilakukan kerjasama antara
guru dan kepala laboratorium. dalam rangka menentukan kegiatan praktikum
dilakukan identifikasi dan penyusunan daftar usulan at dan bahan yang akan
digunakan untuk memudahkan pada pelaksanaan praktikum. Alat dan bahan
yang akan digunakan dalam satu tahun atau satu semester diidentifikasi oleh
guru mapel dan kepala laboratorium kemudian disampaikan kebutuhan alat dan

bahan, khususnya alat dan bahan yang mengalami kerusakan atau habis karena

pemakaian.

Hasil pemeliharaan alat-alat laboratorium yang ada di MTs.Negeri 15

yang di teliti terdiri dari beberapa indikator yaitu dapat terlihat pada tabel berikut

Tabel 12

Pemeliharaan laboratorium

No | Pertanyaan Ya | Tidak

1 Bagaimana dengan peralatan praktikum, apakah N

selalu ditata pada saat selesai kegiatan praktikum?
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2 Pengelola laboratorium mengenai kelayakan N
peralatan laboratorium apakah memantau
kelayakannya?

3 Pada saat habis digunakan apakah alat-alat N

@ laboratorium dibersihkan?

4 Apakah terdaoat laporan periodik mengenai N
kerusakan alat?

5 Bagaimana denga alat-alat praktikum, apakah akan N
diperbaiki jika masih bisa diperbaiki?

6 Pencatatan penggunaan laboratorium apakah N
dilakukan?

7 Pengecekan berkala pada alat-alat laboratorium y
apakah dilakukan?

Berdasarkan tabel tentang pemeliharaan laboratorium, penataan bahan
dan peralatan praktikum sudah sesuai karena alat dan bahan laboratorium
diletakkan sesuai dengan jenis dan fungsinya masing-masing schingga pada saat
alat dan bahan dipakai pada saat pelaksanaaan kegiatan dapat dengan mudah
diambil. Pemantauan tentang alat dan bahan selalu diawasi oleh guru mata
pelajaran IPA yang berkordinasi dengan kepala laboratorium sehingga apabila

ada kerusakan atau kekurangan alat dan bahan dapat segera diketahui.

Berdasarka hasil wawancara dengan kepala laboratorium IPA dan guru
mata pelajaran IPA, kebersihan alat dan bahan laboratorium IPA dilakukan oleh
siswa apabila kegiatan praktikum telah selesai dengan pengawasan guru yang
menunjuk penanggung jawab di setiap kelompok untuk memudahkan dan

mengantisipasi kerusakan alat pada saat sebelum, proses kegiatan praktikum dan
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sesudah. Fungsi guru hanya mengawasi, melaporkan apabila ada alat dan bahan

yang rusak dan melakukan kegiatan sederhana dalam menjaga kebersihan alat

dan bahan pada saat selesai melaksanakan kegiatan praktikum. Apabila ada alat

laboratorium yang rusak maka akan dicek terlebih dahulu oleh guru dan apabila

kerusakannya masih bisa diperbaiki maka guru akan melakukan perbaikan. Guru

mata pelajaran dan kepala laboratorium MTs Negeri 15 melakukan pengecekan

secara periodik per tri wulan sehingga laporan mengenai kerusakan dan

kebutuhan alat dan bahan dapat segera diketahui.

3.2 Pemanfaatan laboratorium

Pemanfaatan laboratorium MTs.Negeri 15 Jakarta dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

Tabel 13.

Pemanfaatan Laboratorium

No Pertanyaan Ya Tidak
1 Buku panduan praktikum dilaboratorium N
apakah ada?
2 Penggunaan laboratorium apakah sesuai N
dengan jadwal yang ada?
3 Apakah terdapat kerjasama laboratorium N
dengan sekolah-sekolah lainnya didalam
penggunaannya?
4 Evaluasi atau penemuan inovasi dilakukan N
atau dimanfaatkan pada laboratorium?
5 APakah terdapat karya ilmiah atau inovasi? N
6 Apakah terdapat catalog perencanaan N
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evaluasi?

7 Apakah terdapat jadwal khusus yang Al

mengharuskan kegiata laboratorium?

Pada observasi ditemukan bahwa guru pada saat ingin melakukan
kegiatan praktikum biasanya memberikan panduan kepada peserta didik dalam
bentuk buku panduan praktikum atau modul terhadap materi dan praktikum yang
akan dilakukan. Penuntun praktikum atau modul yang digunakan berdasarkan
hasil pengamatan peneliti yaitu dalam bentuk modul yang disusun dan dibuat
oleh guru mata pelajaran. Konten dari modul praktikum berisi judul praktikum,
tujuan, alat dan bahan, petunjuk kerja dan pertanyaan. Berdasarkan wawancara
dengan guru bidang studi, tidak semua materi pelajaran dapat dibuat praktikum
tetapi berdasarkan rasio standar alat-alat dan bahan-bahan laboratorium. Jadwal
penggunaan atau pemakaian laboratorium di sekolah MTs.Negeri 15 telah
disusun sehingga semua kelas dapat melaksanakan kegiatan praktikum.
Penjadwalan praktikum bersifat tidak tetap biasanya tergantung pada guru mata
pelajaran apakah materi yang diajarkan membutuhkan sarana laboratorium

sehingga materi yang akan disampaikan kepada peserta didik tercapai.

Kerjasama laboratorium IPA MTs Negeri 15 Jakarta dengan sekolah lain
sampai saat ini belum ada sehingga fungsi dan kegunaan laboratorium hanya
untuk kepentingan sekolah. Evaluasi dan inovasi belum dimanfaatkan secara
maksimal sehingga fungsi utama yang ada pada laboratorium ini hanya untuk

pembelajaran praktikum. Keterbatasan sumberdaya, sarana dan prasarana
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mempunyai dampak terhadap karya ilmiah yang sampai saat ini masih belum

ada yang teregistrasi.

33 Penyediaan dan penyiapan alat-alat dan bahan-bahan yang

digunakan pada waktu praktikum

Meja persiapan pada laboratorium mempunyai fungsi untuk menyiapkan
alat dan bahan praktikum yang akan digunakan. Meja persiapan MTs.Negeri 15
memenuhi standar untuk persiapan pelaksanaan praktikum, dimana meja

persiapan tersebut sangat kuat stabil, dan aman untuk melakukan percobaan.

Tabel 14.

Penyediaan dan penyiapan alat-alat dan bahan-bahan
yang akan digunakan waktu praktikum

No Pertanyaan Ya | Tidak
1 Meja persiapan apakah terdapat di laboratorium? N
2 Meja persiapan apakah aman, kuat dan stabil? N
3 Bagaimana dengan ukuran meja persiapan, apakah
sudah sesuai? Nt
4 Bagaimana dengan identifikasi kebutuhan alat dan
bahan, apakah sesuai? N
5 Pengecekan terhadap alat-alat yang rusak apakah
dilakukan? v
6 Petunjuk penggunaan peralatan apakah disiapkan N
laboran?
7 Bahan-bahan praktikum disiapkan laboran? N
8 Peralatan pada saat sebelum praktikum disiapkan N
laboran?

9 Penuntun kegiatan sebelum praktikum disiapkan N
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laboran?

10 Kelengkapan pendukung kegiatan praktikum apakah Al

disiapkan laboran?

Berdasarkan tabel di atas, dapat terlihat bahwa poin 1 sampai dengan 5,
MTs.15 mempunyai standar yang baik. Pada poin 6 sampai dengan 10 tidak
dimiliki oleh sekolah/madrasah, hal ini disebabkan sekolah/madrasah tidak
mempunyai laboran, sehingga penyediaan peralatan, bahan dan buku penuntun
praktikum dilakukan oleh guru mata pelajaran yang akan melaksanakan kegiatan

praktikum.

. Evaluasi Produk
Evaluasi produk yaitu dalam rangka mengetahui seberapa besar setiap
komponen memiliki nilai berdasarkan indicator-indikator yang di nilai. Pada

aspek produk komponen-komponen yang diamati adalah keselamatan kerja

laboratorium dan kebersihan ruang dan perabot laboratorium.

4.1 Keselamatan Kerja Laboratorium

Keselamatan kerja pada saat sebelum dan sesudah melakukan kegiatan
praktikum dalai faktor utama karena keterkaitannya dengan keselamatan seluruh

orang yang ada di laboratorium khususnya dan madrasah umumnya.

MTs Negeri 15 berdasarkan pengamatan peneliti tidak mempunyai Alat

Pemadam Api Ringan (APAR) yang mempunyai fungsi untuk melakukan
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pemadaman api atau mengendalikan kebakaran yang bersifat lokal Kepala
Madrasah dan Kepala Laboratorium sudah mengetahui permasalahan ini dan
akan segera mengadakan pemenuhan kebutuhan APAR di madrasah karena
berkaitan dengan standar keselamatan laboratorium. Untuk pengetahuan seputar
APAR Kepala Laboratorium dan guru pernah melakukan pelatihan Kepala
Laboratorium dimana salah satu materinya membahas tentang praktik dan
penggunaan alat pemadam api ringan secara baik dan tepat melalui bimtek yang

diadakan oleh Balai Diklat Kementerian Agama .

Kotak P3K ( Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan) merupakan sarana
wajib yang harus tersedia di dalam laboratorium yang mempunyai tujuan untuk
mengantisipasi kecelakaan dalam bentuk cedera atau luka pada saat kegiatan
yang ada di laboratorium yang terjadi bisa secara tiba-tiba dan penanganan yang
harus dilakukan secara cepat dan tepat. Peralatan P3K yang ada di laboratorium
IPA MTsNegeri 15 bedasarkan pengamatan peneliti diletakkan di tempat yang
mudah digapai oleh guru dan terkunci yang isinya terdiri dari perlengkapan
obat-obatan dan perlengkapan seperti kain kasa, kapas, alat pencuci mata,
gunting betadine, dan salep. MTs.Negeri 15 juga mempunyai ruang Unit
Kesehatan Sekolah (UKS) untuk mengantisipasi permasalahan-permasalahan
yang berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan peserta didik dan bisa

digunakan sebagai tempat penanganan apabila ada kecelakaan di laboratorium.

Peraturan-peraturan yang ada dalam bentuk standar operasional prosedur
laboratorium IPA, seperti tata tertib pada saat memasuki laboratorium yang ada

di madrasah salah satunya dalam rangka mengantisipasi kecelakaan pada saat
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kegiatan praktikum berkangsung schingga tujuan dari kegiatan praktikum dapat

tercapai sesuai yang diharapkan. MTs.Negeri 15 selama ini belum terdapat atau

terjadi kecelakaan yang sangat serius pada saat praktikum kegiatan laboratorium

IPA.
Tabel 15.
Keselamatan Kerja Laboratorium

No Pertanyaan Ya Tidak
Apakah terdapat Alat Pemadam Api Ringan \

1 (APAR)?
Apakah Alat Pemadam Api Ringan (APAR) \

2 dapat berfungsi dengan baik?
Apakah terdapat peralatan PPPK di Y

3 laboratorium?
Pengecekan obat-obat kadaluwarsa PPPK v

4 apakah dilakukan?

5 Obat luka bakar apakah ada? v

6 Obat luka bakar apakah ada? v
Bagaimana prosedur terhadap bahan berbahaya Y

7 dan beracun apakah diterapkan?
Apakah terdapat pemantauan terhadap Y
keselamatan dan pemakaian peralatan

8 laboratorium?
Apakah dilakukan pemantauan terhadap bahan \

9 berbahaya dan beracun?
Kesehatan dan keselamatan pada individu \

10 yang ada di laboratorium selalu diterapkan?
Keselamatan lingkungan kerja terhadap \

11 individu apakah diharuskan?
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Bagaimana dengan kondisi dan keamanan \
bangunan dan ruang laboratorium, apakah

12 dalam kondisi bauk?

42 Kebersihan Ruang dan Perabot Laboratorium

Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa kebersihan ruang dan
perabot laboratorium yang ada di MTsNegeri 15 berjalan dengan baik dan
tertib. Hal ini dapat dilihat dari tersedianya tempat sampah, peralatan
laboratorium  yang tertata walaupun tidak sepenuhnya baik dan adanya
penanggungjawab kebersihan yang ada di laboratorium IPA. Kebersihan
ruangan laboratorium IPA dilakukan oleh office boy dimana kegiatan kebersihan
dilakukan pada saat jam 06.00 sampai dengan kegiatan pembelajaran selesai.
Bak cuci di dalam laboratorium tidak berfungsi dengan baik dikarenakan
instalasi air yang mengalami kerusakan schingga dilakukan alih fungsi

pemakaian dan digunakan bak cuci yang tersedia di depan laboratorium.

Permasalahan yang paling mendasar adalah penanganan limbah hasil dari
kegiatan praktikum yang dibuang langsung keselokan air pada saat selesai
praktikum dan penanganan yang kurang baik untuk mengkategorikan apakah
limbah cair ini berbahaya atau tidak. Limba cair biasanya dibuang langsung ke
selokan air dalam hal ini kedepannya perlu diperbaiki karena termasuk dalam

kategori pencemaran pada lingkungan.
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Kebersihan Ruang dan Perabot Laboratorium
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No | Pertanyaan Ya Tidak
1 | Apakah terdapat tempat untuk membuang sampah? N
Bagaimana kondisi bak cuci, apakah dalam keadaan
2 | bersih dan baik? v
Bagaimana dengan peralatan laboratorium, tertata
3 | rapi? \F
4 | Ruang laboratorium apakah dalam keadaan bersih? N
Bagaimana dengan limbah hasil kegiatan praktikum,
5 | apakah dapat teratasi? \
Pengecekan yang berkaitan dengan kebersihan N
6 | sebelum praktikum apakah dilakukan?
Pengecekan yang berkaitan dengan kebersihan N
7 | sesudah praktikum apakah dilakukan?
8 | Meja atau kursi apakah dalam keadaan rapi? \

B. Temuan dan Pembahasan Temuan

1. Aspek Konteks

Aspek konteks dari dua komponen yang diamati yang terdiri dari

organisasi administrasi laboratorium dan lokasi ruang laboratorium pada

MTsNegeri 15 Jakarta Utara mempunyai rata-rata

persentase 79.41%.

Komponen organisasi dan administrasi laboratorium memiliki skor yaitu
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77.78%, dan skor komponen tertinggi pada lokasi dan ruang laboratorium
yaitu 80.00%. Secara keseluruhan maka aspek konteks pada MTs.Negeri 15
masuk dalam kategori ideal karena untuk ideal maka harus memiliki standar
yang ditetapkan oleh pemerintah dalam hal ini yaitu peraturan yang telah

ditetapkan di permendiknas yang menjelaskan tentang laboratorium.

Tabel 17.

Persentase kesesuaian konteks

No | Aspek Komponen skor | Skor | persentase

ideal

1 Konteks | Organisasi dan administrasi 14 |18 77.78%
laboratorium

Lokasi dan ruang laboratorium | 8 10 80.00%

Skor rata-rata aspek konteks kategori | 79.41%

SEBAIK”

2. Aspek Input

Aspek input dari tiga komponen yang diamati yang terdiri dari
kelengkapan alat-t dan bahan-bahan laboratorium IPA, penyimpanan
peralatan alat-alat dan bahan-bahan laboratorium IPA dan perlengkapan
laboratorium IPA di MTs.Negeri 15 Jakarta Utara mempunyai rata-rata

persentase 84.18%. Komponen kelengkapan alat-alat dan bahan-bahan

laboratorium IPA memiliki skor terendah yaitu 79.41%, tertinggi komponen
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perlengkapan laboratorium IPA yaitu 91.30% dan yang memiliki persentase
81.82% adalah komponen Penyimpanan peralatan t-alat dan bahan-bahan
laboratorium IPA.

Secara keseluruhan, rata-rata aspek input pada MTs Negeri 15 memiliki
kategori sangat baik dengan persentase 84,18%. Skor terendah terdapat pada
komponen kelengkapan alat-alat dan bahan-bahan laboratorium IPA dengan
persentase 79,14%, kemudian komponen perlengkapan alat dan bahan memiliki
persentase tertinggi yaitu 91,30%. Pada aspek input, peneliti menemukan
beberapa at yang rusak dan tidak segera ditangani, untuk peralatan KIT yang
kurang lengkap pada saat pelaksanaan kegiatan praktikum akan dilengkapi
sesuai dengan anggaran dan pengajuan yang dilakukan pengurus laboratorium
IPA pada saat rapat pemenuhan alat-alat dan bahan laboratorium di setiap
semester.

Evaluasi Mastika, dkk (2014) di delapan sekolah negeri kota Denpasar
“bahwa kondisi fasilitas alat laboratorium IPA yang ada di sekolah evaluasi
belum memenuhi standar minimal 100% yang telah ditetapkan.” Katiliti dalam
penelitiannya menyatakan “ hasil analisis data evaluasinya di lima SMA negeri
kabupaten Jembrana menunjukkan alat/sarana laboratorium fisika belum
memenuhi standar sarana prasarana yang wajib dimiliki sesuai Permendiknas
No. 24 tahun 2007.”

Untuk permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan anggaran
yang diberikan sekolah tidak mencukupi untuk pembelian alat dan bahan

laboratorium. Anggaran pembelian alat-alat dan bahan-bahan laboratorium pada
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MTs.negeri 15 terhadap barang-barang yang rusak tidak cukup dan tidak dapat

memenuhi standar yang ditetapkan pemerintah. Dampak dari keadaan tersebut

adalah tidak maksimalnya pembelajaran IPA yang berkaitan dengan praktik.

Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut maka perencanaan dan

pengajuan anggaran diawal tahun pembelajaran sangat diperlukan sehingga

madrasah dapat melihat dan mengalokasikan anggaran untuk pemenuhan standar

rasio alat-alat dan bahan-bahan laboratorium.

Tabel 18.
Persentase Kesesuaian Input
No | Aspek Komponen skor | Skorideal | persentase
2 Input Kelengkapan alat-alat dan | 27 34 7941%
bahan-bahan laboratorium
IPA
&nyimpanan peralatan 9 11 81.82%
alat-alat dan bahan-bahan
laboratorium IPA
Perlengkapan laboratorium | 21 23 91.30%
IPA
Rata-rata aspek Input Kategori “SANGAT | 84.18%
BAIK”

3. Aspek Proses

Pada aspek proses, dapat diketahui bahwa komponen penyediaan dan

penyiapan alat dan bahan yang akan digunakan waktu praktikum memiliki

persentase yang rendah dibandingkan dengan komponen-komponen lainnya, hal
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ini disebabkan keberadaan laboran yang tidak dimiliki oleh MTs.N 15 sehingga
menyebabkan penyediaan alat dan bahan dilakukan oleh guru mata pelajaran

yang akan melakukan praktikum mengalami hambatan. Jadi guru dalam hal ini

mengganti peran dari laboran.

Rata-rata aspek proses dalam evaluasi ini memiliki skor 64.29%,
memiliki skor yang lebih rendah dibandingkan aspek-aspek dari konteks dan
input. Mengatasi permasalahan di atas, hal yang dilakukan oleh madrasah
sebaiknya memiliki laboran dalam rangka membantu aktivitas pendidikan di
madrasah dalam rangka menyediakan peralatan yang dilakukan pada kegiatan
praktikum, serta mengembalikan dan mendata alat dan bahan setelah selesai
kegiatan praktik.

Tabel 19.

Persentase Kesesuaian proses

No | Aspek | Komponen skor | Skorideal | persentasc
3 Proses | Pemeliharaan Peralatan 6 7 85.71%
Laboratorium
Emafaatan laboratorium 4 7 57.14%
Penyediaan dan penyiapan | 5 10 50.00%
alat dan bahan yang akan
digunakan waktu praktikum
Rata-rata aspek Proses Kategori “CUKUP” 64.29%
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4. Aspek Produk

Aspek produk mempunyai skor rata-rata 79.17%, dengan skor terendah
terdapat pada kebersihan ruang dan perabot laboratorium yang mempunyai skor
75.00%. Hal ini dikarenakan ada beberapa komponen indikator yang mengalami
skor rendah yaitu tidak berfungsinya dengan baik bak cuci yang ada didalam
laboratorium. Bak cuci mempunyai fungsi untuk membersihkan alat-alat
praktikum pada saat selesainya kegiatan praktikum, seperti cawan petri,
mangkuk porselen, gelas ukur, tabung reaksi, labu ukur, labu Erlenmeyer, pipet,

dan lainnya.

Tabel 20.

Persentase Kesesuaian Produk

No | Aspek Komponen skor Skor | persentase
ideal

4 Produk Keselamatan kerja 10 12 | 83.33%
laboratorium
Kebersihan ruang dan 6 8 75.00%
perabot laboratorium
Rata-rata aspek Produk kategori | 79.17%
SEBAI K”




BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan, pertanyaan penelitian, dan pembahasan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Aspek kontek yang terdiri dari komponen organisasi dan administrasi
laboratorium, lokasi, dan ruang laboratorium menunjukkan rata-rata persentase
79.41%. Persentase ini termasuk dalam kategori baik walaupun masih
ditemukan beberapa kendala yaitu standar minimal atau kategori ideal yang
ditetapkan oleh pemerintah yangbberkaitan dengan organisasi dan administrasi

laboratorium serta lokasi laboratorium IPA.

. Aspek input yang menunjukkan rata-rata persentase 84.18% dimana termasuk

dalam kategori sangat baik karena pelengkapan cukup lengkap dan di

klasifikasikan berdasarkan perlengkapan fisika, kimia, dan biologi.

. Aspek proses menunjukkan persentase 64.29% dimana termasuk dalam kategori

cukup. Penyediaan alat dan bahan pada saat praktikum harus diperbaiki dengan
dibantu oleh laboran yang pada saat ini belum dimiliki oleh madrasah.

Aspek produk yang menunjukkan persentase 79.17% dimana termasuk dalam
kategori baik, kekurangan yang ada seperti tidak tersedianya APAR harus

dilengkapi.
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5. Proses kegiatan praktikum di laboratorium IPA mempunyai kekurangan karena

tidak adanya laboran dan teknisi.
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B. Implikasi

Melalui penelitian ini kepala madrasah dan kepala laboratorium dan guru dapat
mengetahui komponen-komponen yang harus diperbaiki dan dilengkapi sehingga
berdampak positif terhadap penggunaan laboratorium sebagai tempat
berlangsungnya kegiatan proses pembelajaran. Keberadaan laboran yang ada pada
madrasah harus segera diadakan karena sangat berpengaruh terhadap jalannya
proses kegiatan praktikum yang ada di MTs.N 15. Intensitas pemanfaatan
laboratorium IPA dengan adanya evaluasi ini dapat semakin meningkat khususnya
dalam hal pelayanan terhadap peserta didik guna mengaplikasikan antara teori

dengan praktik didalam kegiatan pembelajaran.

C. Rekomendasi

1. Saran dukungan kepala madrasah sangat dibutuhkan, terutama kebijakan-
kebijakan yang berhubungan dengan kegiatan laboratorium demi tercapainya
tujuan seperti yang diharapkan.

2. Kepada pemerintah dan Kementerian Agama, perlu dukungan untuk
kelengkapan sarana-prasarana laboratorium madrasah serta dana operasional
laboratorium perlu ditingkatkan demi kelancaran kegiatan laboratorium.

3. Sangat penting bagi guru dan pengelola laboratorium untuk menyusun program
kegiatan laboratorium diawal tahun, sehingga kegiatan selama setahun kedepan
sudah direncanakan beserta dengan alat dan bahan yang dibutuhkan.

4. Pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan laboratorium perlu

ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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5. Untuk meningkatkan kualitas pengelola perlu lebih sering diadakan pendidikan
dan pelatihan pengelolaan laboratorium.

6. Penggunaan laboratorium sebagai sarana penelitian harus dimanfaatkan dan
digunakan dalam rangka menemukan sesuatu hal baru didalam penelitian yang

memanfaatkan laboratorium.
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